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ABSTRAKSI

Tanah mempunyai peranan yang sangat penting bagi kestabilan stuktur suatu
bangunan, karena salah satu fungsi tanah dalam suatu bangunan Teknik Sipil yaitu
menahan beban suatu struktur yang diteruskan oleh fondasi. Tanah lempung adalah
jenis tanah yang mempunyai daya dukung yang rendah sehingga perlu dilakukan
perbaikan sifat fisik dar mekanik tanah untuk memenuhi persyratan yang ditentukan.

Usaha untuk perbaikan sifat-sifat tanah ini disebut stabilisasi tanah. Pada
penelitian ini digunakan baha stabilisasi yaitu kapur dengan kadar penambahan kapur
adalah 3%, 4%, 5%. 6%. 7% dan 8% dari berat tanah nya. '

Hasil pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) diperoleh
kadar kapur yang menghasilkan nilai sudut geser dalan dan nilai kohesi maksimum
adalah 8% dengan pemeraman 14 hari dari berat tanah keringnya dan Triaksial Uu
(Unconsolidared Undrained) didapat kadar kapur yang nijai sudut geser dalan dan
nilai kohesi maksimum adalah 7% dengan pemeraman 7 hari dari berat tanah
keringnya. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode Meyerhoft.
Berdasarkan pengujian Triaksial UU tanah dengan campuran kapur 75 didapatkan
penghematan dimensi fondasi sebesar 86,67% sedangkan pengujian Tekan Bebas
(UCS) didapatkan penghematan dimensi fondasi sebesar 80%. Pada penambahan
kapur sebanyak 7% diperoleh peningkatan daya dukung tanah sebesar 98.81%
berdasarkan pengujian Triaksial UU dan pada pengujaian Tekan Bebas (UCS) dengan
penambahan kapur 8% didapatkan peningkatan daya dukung tanah sebesar 86,21%.
Penghematan dimensi fondasi dari tanah asli dengan pengujian Triaksial UU dan
Tekan Bebas (UCS) sebesar 55,65%.

Kata Kunci - fondasi, kapur, kual dukung. Meyerhoff
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DAFTAR NOTASI

Huruf Inggris Satuan
A = Luasan m”
B = Lebar m

C = kohesi kg fem®
Df = kedalaman pondasi m

d = diameter m
dc = faktor kedalaman pondasi

dq = faktor kedalaman pondasi

dy = faktor kedalaman pondasi

e = angka pori

F = faktor aman

Gs = Specific Gravity

ic = faktor kemiringan beban

iq = faktor kemiringan beban

iy = faktor kemiringan beban

L = panjang m
LL = batas cair %

n = porositas

Nc = faktor kapasitas dukung pondasi

Nqg = faktor kapasitas dukung pondasi

Ny = faktor kapasitas dukung pondasi

P = beban ton
Pl = indeks plastis %
PL = batas plastis %
Pu = beban ultimit ton
qu = kapasitas dukung ultimit t/m’

X1




Va = volume udara

Vs = volume butiran udara em’
Vv = volume pori cm’
Vw = volume air em’
Ws = berat butiran padat gr

Ww = berat air ar
Huruf Yunani Satuan
Y = berat volume tanah gricm’
vb = berat volume basah gr/cm3
vd = berat volume kering gr/cm3
Vs = berat volume butiran padat gr/cm3
YW = berat volume air gr/em’
) = sudut kemiringan beban terhadap garis vertikal
o] = tegangan normal pada bidang runtuh

T = kuat geser t/m’

0] = sudut geser tanah
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rekayasa Teknik Sipil. tanah mempunvai peranan yang sangat
penting. Kenvataan di lapangan, kondisi tanah yang dijumpai tidak  sclalu
memenuhi kualitas persyaratan fisik maupun teknis. karena itu perlu dilakukan

usaha perbaikan sifat-sifat tant

ol

h untuk memenuhi persvaratan vang i
.erbaikan sifat-sifat tanah ini disebut stabilisasi tanah (Bowles [ 986).
Tanah dengan plastisitas tinggl seperti lempung dan lanau cukup banyak di
Indonesia. jenis tanah tersebut memiliki dava dukung yang rendah dan akan
terjadi pengembangain volume bila pori terisi air dan akan menyusut bila dalam

ering. Hal mi yang menvebabkan tanah menjadi rusak schingga tidak

T

Tomam 30
AUILIUIDE
mampu mendukung suatu bangunan konstruksi.
Tanah vane tidak memenuhi standar perencanaan danat diperbaiki dengaii
A b i &

perbaikan mekanis atau dengan menambahkan bahan aditit tertentu

ranah menjadi lavak dipakal bangunan konstruksi. Salah saw perbaikan
tanah vaitu dengan stabiitsast, sehingga dapat memenuli syarat untuk memenuit
bangunan Konstruksi.

Ada beberapa jenis stabilisast vaitu secara {isik. mekanis maupun dengan
kimiawi. Secara fisik stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan termal yaitu tanah
dipanaskan schingga sifatnya berubali dari sifat aslinva. secara mekanis dilakukan
pemadatan untuk meningkatkan kerapatan tanan. sedangkan secara kimiawi tanab
distabilisasikan dengan mencampurkan bahan senvawa kimia. Tujuan dari
stabilisasi itu sendiri yaitu :

I. Meningkatkan kuat dukung tanah dengan peningkatan kohest tanah dan sudut

geser dalam tanah.

1

Terpeliharanva kuat dukung tanah vang sudah baik. agar tidak mengalami

penurunan akibat pengaruh cuaca dan arr.




Pada tugas akhir ini akan dicoba menggunakan kapur sebagai bahan stabilisator.
Kapur banyak terdapat di alam dalam jumlah tak terbatas dan untuk
memperolehnya cukup mudah, dengan mencampurkan kapur pada tanah butir
halus. Dicoba diteliti dengan judul ” Analisis Dimensi Fondasi Dangkal
Terhadap Pengaruh Campuran Tanah Dasar Dengan Kapur Berdasarkan
Kuat Dukung Metode Meyerhoff ~ di harapkan dapat meningkatkan kuat

dukung tanah dan terjadi penghematan pemakaian dimensi pondasi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut ini.
Seberapa besar perbandingan dimensi pondasi pada tanah asli dengan tanah

yang sudah dicampur dengan bahan stabilisasi kapur.

13 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui sifat fisik dan jenis tanah butir halus Kasongan, Bantul,
Yogyakarta,

7 Mencari variasi campuran kapur yang optimal untuk menghasilkan kuat
dukung tanah yang maksima,

3. Mencari dimensi pondasi dangkal bangunan pada kondisi tanah
undisturbed dan tanah yang telah dicampur dengan kapur,

4. Mendapatkan perbandingan luasan pondasi dangkal pada kondisi tanah

undisturbed dan tanah yang telah dicampur dengan kapur.

1.4 Batasan Masalah
1. Tanah yang digunakan sebagai sampel tanah butir halus yang berasal dari
daerah Kasongan, Bantul, Yogyakarta.
7 Bahan stabilisasi yang digunakan adalah kapur Wonosari, Gunungkidul.
3. Digunakan Pengujian Triaksial UU dan uji Proktor standar, serta uji Tekan

Bebas (UCS).




1.5

10.

Penelitian hanya berdasarkan pada pengujian sifat fisik dan mekanis (. v.
@, c. LL. PL, qu). Tidak menganalisis unsur kimia tanah butir halus dan
tapah butir halus dengan variasi campuran Kapur.
Penambahan kadar variasi kapur terhadap berat kering tanah menggunakan
kadar kapur 3%, 4%, 5%, 6%, 7%, dan 8%.
Waktu pemeraman atau curring time dilakukan pada 3 hari, 7 hari dan 14
hari.
Penentuan untuk analisis daya dukung Meyerhoff pada pondasi dangkal
berbentuk bujur sangkar dengan prediksi beban bangunan (P) = 30 ton dan
tebal pondasi (t) = 25 cm. Kondisi beban bangunan (P) vertikal dan beban
sentris, momen = 0.
Penurunan tanah tidak diperhitungkan.
Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

4. Sifat fisik tanah asli (kadar air. berat jenis, distribusi ukuran butiran

tanah)
b. Sifat indeks tanah yaitu batas-batas konsistensi (batas cair, batas
plastis, dan indeks plastisitas)

¢. Pengujian pemadatan tanah atau Proktor

d. Pengujian Triaksial tipe UU (Unconsolidated Undrained)

e. Pengujian Tekan Bebas (UCS)
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Isiam Indonesia,

Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran adanya

peningkatan daya dukung tanah dan penghematan dimensi pondasi dengan

menggunakan bahan stabilisator kapur pada perencanaan pondasi dangkal suatu

konstruksi bangunan.




BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tanah didefinisikan sebagai matertal vang terdiri dari agregat (butiran)
padat vang tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-
bahan organik vang telah melapuk (vang berpartikel padat) disertai dengan zat
cair dan gas vang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat
tersebut. (Braja M Das, 1988).

Lempung didefinisikan sebagai golongan partikel yang berukuran Kurang
dari 0.002 mm (Braja M Das, 1988). Ditinjau dari segi mineral (bukan
ukurannya). vang disebut tanah lempung dan mineral lempung adalah tanah yvang
mempunvai partikel-partikel mineral tertentu vang menghasilkan sifat-sifat plastis
pada tanah bila dicampur dengan air (Grim, 1933).

Partike! lempung dapat ber entuk seperti lembaran yang mempunyal
permukaan Khusus. Karena itu. tanah lempung mempunyai sifat sangat
dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan. Unmumnya, terdapat kira-kira 15 macam
mineral vaag diklasifikasikan sebagai mineral lempung (Keir. /939). Diantaranya
terdiri  dari kelompok-kelompok montmorritlonite. illite,  kaolinite.  dan
polvgorskite (Hardivatmo, H.C., 1935 hal 14).

Keruntuhan geser (shear failure) dalam tanah adalah akibat gerak relatif
antara butirnya bukan karena butirannya yang hancur. sehingga kekuatan tanah
tergantung kepada gaya-gaya yang bekerja antara, butirnya. Dengan demikian
kekuatan geser tanah terdiri dari dua bagian :

|, Bagian vang bersifat kohesi yang tergantuny kepada macam tanah dan

kepadatan butirnya.

1

Bagian vang mempunyai sifat gesekan (friksional) yang scbanding dengan
tegangan efektif yang bekerja pada bidang geser.
Pada percobaan pemadatan tanah dapat diketahui berapa prosentase kadar

air vang diperlukan untuk mencapai kepadatan maksimum sehingga pada




Lh

kepadatan terscbut tercapai kekuatan tanah yang maksimum. Kadar air dalam

keadaan tersebut adalah kadar air optimum. Hal ini dapat diketahui dengan

melakukan penambahan air secara bertahap sesuai dengan yang diinginkan untuk

mengetahui besarnya kadar air optimum. Pada kadar air optimum tersebut

mengakibatkan angka pori dan porositas menjadi optimum (Sosrodarsono, S,

1990)).

2.2 Penelitian vang berhubungan dengan tanah lempung dan kapur

1.

Nama Henri Syahrul (98511087)

Yudi Siswanto (99511098)

Tahun : 2000

Judul : Stabilisasi tanah lempung lunak dengan bahan aditif kapur

karbid dan perkuatan tanah dengan geotekstil.

Rumusan Masalah :

!‘.\)

(52

Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
(ohesi dan sudut geser dalam) setalah ditambali dngan kapur Karbid.
Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah ]empung lunak
(kohesi dan sudut geser dalam) lempung setelahh diperkuat dengan
veoteksul

Seberapa besar perubahan nilai parameter geser tanah lempung lunak
(kohesi dan sudut geser dalam) lempung setelah ditambah dengan

kapur karbid dan diperkuat dengan geotekstil.

Tujuan Penelitian :

I

9

\fengetahui pengarnih stabilisasi pada tanah lempung lunak dengan
penambahan bahan aditif kapur karbid dengan variasi campuran
sebesar 8%. 12%. dan 16% terhadap parameter geset tanah lempung.

Mengetahui pengarub perkuatan tanah dengan geotekstil woven pada
tanah lempung lunak dengan variasi | lapis, dan 2 iapis terhadap

parameter geser tanah lempung.




~
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6

Mengetahui pengaruh stabilisasi pada tanah lempung lunak dengan
penambahan bahan aditf kapur karbid 12% dan dilapisi geotekstil 1

lapis.

Hasil Penelitian :

l.

1o

]

Sampel tanah vang diambil dari daerah Ngawen termaksud dalam

tanah berbutir halus dan berplastis tinggi dengan persentast lempung

paling besar, mengandung lanau dan sedikit pasir.

Pengaruh penambahan bahan aditif kapur karbid pada penambahan

dengan persentase campuran terbanvak (16%) pada paremeter geser

tanah:

a). Pada pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained didapat
peningkatan kohesi sebesar 227.78% sedangkan nilai sudut geser
dalam meningkat 435.33% dibandingkan dengan pada keadaan

tanah undistirbod.

=

bi. Dari pengujian tekan bebas didapat peningkatan kohesi sebesar
337.764% sedangkan nilai sudut geser dalam meningkat 153%
jika dibandingkan dengan pada keadaan tanah asli (undisturbed).
Pengaruh penambahan geotekstil pada penambahan dengan jumlah
lapisan terbanvak (2 lapis) pada parameter geser tanah pada pengujian
Triaksial {/nconsolidated Undrained dapat meningkatkan 281.18%
jika dibandingkan dengan pada keadaan tanah asli ( undisturbed).
Pengaruh penambahan bahan aditif kapur karbid pada penambahan
dengan persentase campuran 12% dan dilapisi geotekstil 1 lapis pada
parameter geser tanah pada pengujian Traksial Dnconselidaied
I ‘ndrained didapat peningkatan kohesi sebesar 375% sedangkan nilai
sudut geser dalam meningkat 286.797% jika dibandingkan dengan
pada keadaan tanah asli (wnidisturbed).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan bahan aditif

kapur karbid sebagai bahan stabilisasi dapat meningkatkan nilai




o

kohesi dan sudut geser dalam tanah lempung lunak, begitu juga halaya

dengan penambahan geotekstil sebagai lapisan perkuatan tanah.

Nama  : Wakhid Supriadi (99 511 410)
Sandra Ciptadi (99 511 411)
Tahun : 2005
Judul  : Stabilisasi tanah lempung dengan kapur tumbuk dan kapur

bakar untuk pondasi dangkal.

Runrusan Masalah :

l.

R

(F'S]

Bagaimana propertis dari tanah lempung.

Bagaimana propertis dari campuran tanah lempung dengan kapur
bakar.

Bagaimana propertis dari campuran tanah lempung dengan kapur

rumbuk.

Tujuan Penelitian :

L

fJ

(%]

Mengetahut propertis tarah lempung Kwagon, Godean, Sleman.
Yogvakarta.

\Mengetahui variasi campuran kapur tumbuk dan variasi campuran
kapur bakar vang optimal untuk menghasilkan kuat dukung vang
maksimal.

Membandingkan kuat dukung antara campuran tanah dengan kapur
tumbuk dan tanah dengan kapur bakar pada kondisi campuran vang
optimal.

Menganalisis pondast dangkal pada tanah asli dan tanah campur kadar

optimum campuran kapur tumbuk dan campuran kapur bakar.




Hasil Penelitian :

1.

189]

%)

Tanah lempung Kwagon termasuk si/tv clay dan termasuk dalam
kiasifikasi tanah lempung gemuk (fat clav). Berdasarkan pengujian
sifat fisik tanah, tanah lempung Kwagon mempunyai kadar air
lapangan (W) sebesar 21.215 %, kadar air setelah dikeringkan (w)
sebesar 14.49 %, berat jenis (Gs) sebesar 2.71, batas cair (LL) sebesar
60.61 %, batas plastis (PL) sebesar 30.59 %, dan indeks plastis (SL)
sebesar 30.02 %. Sedangkan berdasarkan pengujian sifat mekanik
tanah didapatkan berat kering (yq) maksimum sebesar 1.383 gr/cm3
dengan kadar air optunumnya (w,y) sebesar 28.94 %. kohesi (c)

O

2.5515 kg/em®, sudut geser dalam (@) sebesar 6.0118 °, indeks
pemampatan (Cc) sebesar 0.2105.

Berdasarkan uji pemadatan diperoleh bahwa berat volume kering (yq4)
maksimum dengan kapur tumbuk optimum 9 % sebesar 1.39496
gr/em’ dan kapur bakar optimum 6 % sebesar 1.40599 gr/em’.
Berdasarkan analisis kuat dukung pondasi dan penurunan untuk
dimensi pondasi bujur sangkar B = 1 m didapat beban maksimum (Pu)
untuk tanah asli sebesar 7.4678 ton, tanah + kapur bakar optimum
sebesar 10.7000 ton dan tanah + kapur tumbuk optimum sebesar
8.2320 ton. Maka terjadi peningkatan sebesar 43.2818 % untuk kapur
bakar optimum dan peningkatan sebesar 10.2333 % untuk kapur

tumbuk optimum terhadap tanah asli.

3. Nama : Heri Purwanto (97511018)

Endi Akmal (97511339)

Tahun : 2006

Judul : Studt eksperimen pengaruh pencampuran serbuk batu bara
dan serbuk gipsum terhadap kuat dukung tanah lempung

dengan metode Meverhoff.




Rumusan Masalah :

I

o

Bagaimana cara memantaatkan tanah ashi di daerah Karang Kulon,
Whukirsari, Bantul agar dapat mendukung konstruksi bangunan vang
ada.

Bagaimana pengaruh penggunaan serbuk batu bara dan serbuk gypsum
terhadap nilai kohesi ( ¢ ) dan sudut geser dalam (O) tanah lempung

Karang Kulon, Wukirsari. Bantul.

Tujuan Masalah :

l.

.I\)

A
D

Mengetahur kondisi sifat fisik dan mekanis tanalh lempung Karang
Kulon, Wukirsari, Bantul.

Mengetahui pengaruh penambahan serbuk batu bara dan serbuk
gipsum terhadap nilai kohesi ( ¢ ) dan sudut geser dalam (¢ ) tanah
lempung Karang Kulon, Wukirsart, Bantul.

Membandingkan nilai daya dukung dan penghematan dimensi pondasi
antara tanah asli dengan tanah yang dicampur serbuk batu bara dan

serbuk gipsum pada perencanaan pondasi bangunan.

Hasil Penelitian :

I

Dani pengujian sifak fisik tanah diketahui bahwa tanah diketahui
bahwa tanah Karang Kulon, Wujirsari, Bantul berwama coklat
kemerahan, lengket, dengan mudah dapat ditekan dengan ibu jari dan
mengandung pasir. Berdasarkan data pengujian sifat miekanis, maka
tanah lempung Karang Kulon, Wukirsar, Bantul termaksud golongan
CH yaitu tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi, lempung

vstem, dan

W

gemuk {fat clavs) menurut metode klasifikasi Unified
termaksud kedalam jenis lempung berlanau (si/1y clav) dalam sistem
(USCS).

Dart data pengujian sifat mekanik tanah lempung Karangkulon,
Wukirsari, Bantul yang keinudian dianalisis dengan metode Meyerhoff

didapat nilai q, = 35,57 t/m". sudut geser dalam = 1145387 dan




BAB I
LANDASAN TEORI

3.1 Tanah
3.1.1 Pengertian Tanah

Dalam pengertian teknik secara umut, tanah didefinisikan  sebagai
material vang terdirt dari agregat (butiran) padat vang tersementasi (tertkat secara
kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan organik vang telah melapuk (vang
serpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas vang mengist ruang-ruang
kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.

Semua macam tanah secara umum terdirt dari tica bahan. yaitu butiran
tanahinva sendiri. air dan udara vang terdapat dalam ruangan antara butir-butir
tersebut. Ruangan ini disebut pori (voids). Apabila tanah sudah benar-benar kering
maka tidak akan ada air sama sekaii dalam porinva. keadaan semacam mi jarang
ditemukan pada tanah vang masth dalam keadaan ash dilapangan. A hanva dapat
dibitangkan sama sekali dart tanah apabila kita ambil undakan khusus untuk
maksud 1tu. misalnva dengan memanaskan di dalam oven i esley, 1.0, 1977 Hul
iy

Sebaliknva  sering  ditemukan  keadaan dumana pori  tanah  ndak
mengandung udara sama sekali. jadi port tersebut menjadi penuh terisi air. Dalam
hal ini tanah dikatakan jenuh air /Fully sawrated). Tanah vang terdapat dibawah

mika ait hampir selalu dalam keadaan jenuh air. Teori-teort vang di pergunakan

dalam bidang mekanika tanah ini sebagian besar dimaksudkan untuk tanah vang
jenuh air. Teori konsolidast misalnva serta teort kekuatan geser tanah bergantung

pada anggapan bahwa pori tanah hanva menganduny air. dan sama sekali fidak
mengandung udara (Heslev, 1.0, 1977, Hal 1.
Menurut Dunn. 1980 berdasarkan asalnva. tanah diklasitikasikan secara

luas menjadr
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Gambar 3.1 menunjukkan system klasifikasi tanah berdasarkan

tekstur, system ini didasarkan pada ukuran batas dart ukuran tanah, yaitu:

1. Pasir : butiran dengan diameter 2,0 sampai 0,05 mm
2. Lanau : butiran dengan diameter 0,05 samapat 0,002 mm
3. Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dari 0,002 mm

0

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Prosentase Lanau

Gambar 3.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan USCS

4. Klasifikasi tanah dengan cara Unified System

Tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok dan sub kelompok.
Klasifikasi berdasarkan Unified system, tanah dikelompokkan menjadi
tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% lolos saringan
n0.200. Sistem klasifikasi dalam Unified system dapat dilihat dalam Tabel

3.2
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5. Klasifikasi tanah berdasarkan AASHTO
Pada tahun 1929 ditemukan sistem klasifikasi tanah AASTHO. Dan sudah

Likembangkan yaitu ASTM Standar no. D-3282, AASHTO metode M43 yang

o

diperkenalkan pada tahun 1945 oleh Braja M. Das (Braja M. Das, I, 1995).

Tabel 3.3 Klasifikast AASHTO untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya (Braja M.

Das, 1995).
Klasifikasi umum material granuler Tanah-tanah lanau-lempung !
(<35% lolos saringan no.200 (>35% lolos saringan no.200
Kiasifikasi A-1 A-2 E A-7
asifikasi i

- ; -4 A- A-6 -7-5
kelompok Atapd-t A3 s AZBA A > A5
b L7 A-T-6

Analisis saringan i

0,075 mm (n0.200) | 25maks | maks maks

Sifat fraksi lolos !

35 maks maks maks maks | maks

(% lolos) !

i
2.00 mm (no.10) 50 maks - ! - - - - -
30 maks 51 i 51 51
0,425 mm (no.4Q) 50 maks maks - 1 - min 51 min | 51 min min
15 maks 10 35maks 35 | 35 maks 10 10 10 10

!

|

saringan no.40

40 maks 41 | 40 maks 40 40 41
Batas Cair (LL) - - min ' 41 min maks | 41 min maks min
10 maks 10 © 11 min 11 10 10 11
Indeks Plastis{P!) 6 maks np maks : min maks maks 11 min | min
indeks kelompok : 8 12 16 20
(GI) 0 0 0 ’ 4 maks maks maks maks | maks
‘ Kerikil !
pecahan ! berlanau |
Tipe material yang batu pasir atau | tanah tanah
pokok pada kerikil dan berlempung | berlan berlem
umumnya pasir dan pasir | au pung
Penilaian umum
Sebagai sangat baik sampai baik sedang sampai buruk

tanah dasar

Catatan : Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada batas
plastisnya (PL)
Untuk PL>30 kiasifikasinya A-7-3
Untuk PL<30 klasifikasinva A-7-6
np = non plastis
GI = (F-38)((0,2+0,005(LL-40)) + 0,01(F-13)(PI-10)
Dengan :
GI = Indeks kelompok I = persen material lolos saringan no. 200

LL = Batas cair PI = indeks plastisitas




3.3

Batas Atterberg ( batas konsistensi )

Anerberg (1911) memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas

konsistensi dart tanah berbutiv halus dengan pettimbangan kandungan

airmva. Bata

s-batas tersebut adalah

batas cair.

Kadar

batas plastis dan batas susut.

Kedudukan batas konsistenst dari tanah kohesi disajikan dalam Gambar 3.1

basah

» makin kering

» kering

Keadaan Cair
(Liguid)

Keadaan Plastis
(Plastic)

Keadaan semu plasus
(Sermi-Pinsucs

KNeadaan padat
(Sohd)

v

Batas cair
tLiquid limt)

Nembher

Gambar 3.2
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Batas konsist

T Aotk i

astis Batas
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enst tanah

{Shrink

P E—

pengerutan
kave limit)

3.3.1  Batas Cair ( liguid lint )

Batas car ( L1 ) adalah kadar air tanah pada batas antara keadaan cair dan
Keadaan plastis. vaitu batas atas dari daerah plastis
3.3.2  Batas Plastis ( plastic limit )

Baias plastis ( PL ) adalah Kedar air pada kedudukan antara daerah piastis

dan semi plastis. vaitu persentase kadar air dimana tanah dengan diameter silinder

3.2 mm mula

3.3.3

retak-ratak ketika di

pke

Indeks plastisitas adalah sclisi

digulun

Sy s ke
il diitdara

(

Indeks Plastisitas ( plusticity index )

1 Lo~

catas cair dan batas plasns. Indeks

plastisitas merupakan interval kadar air dimana tanah masih bersitat plastis,

Batasan mengenai indeks plastis. sifat. macam tanah. dan kohes

dilthat pada Tabel 3 .4:

mva dapat




Tahel 3.4 Nilar indeks plastigitas dan macam tanah.

P1 ‘ Sifat i Macam tanah Kohesi
0 Non Plasts Pasir Won kohes
Plastisitas j Kohesi
=7 f Lanau '
rendah ‘ ‘ sebagian
Plastisitas -~ Lempung Kohest
717 ,,
sedang berlanau

Plastisitas ) '
7 - Lempung Kohesi

Tinggt

3.4 Hubungan antara jumlah butir, air dan udara dalam tanah

Volume Berat
TTAT T T AT T Th T ;__é"_
B I L ‘
E A ! Udara \‘v’_fi: a
; i
3 “k - - ti - } - - ‘?i- - -
S AN BN .
‘ ! Al : é.
‘ K A N . . .Y _
i 4 }
| f } o
Vool -Butiran ; W,
I 2 v L : N 2

Dalant hal iy

\ = [si tvalumey (em’)

ARRYS = 1statr (volume of waiery (cm’t)

Vv = siponrongga (voluiie of voidi{cm

A = Is1 bunr-bunr padat (volume of solich acnf)
W = Berat (weight) cer)

Wa = Berat udara (weighr of air)

Ww = Berat air Oweight of warer) (¢r)

Ws = Berat butir-butir padat (sweighr of solidy (gr)
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Dart gambar di atas dapat diperoleh rumus-rumus sebagat bertkut
L. Kadar air rtAoisture content water cointent)
Kadar air adalah perbandingan antara berat air dengan berat partikel padat

dalam tanah. vaitu

W= 100 Gl

2. Berat jents (specific gravity')
Gs = 13.7)
3. Berat 1si tanab alami / asli (Natural densing

Adalah perbandingan antara berat tanah scluruhnva dengan isi tanah
seluruhnva, vaitu

W

3. Berat volume basah (Nubmercoed  wer densityy

W W
7 fS L {

v

PP
N
-

3.5 Pengujian Kepadatan Tanah {(Proktor Standar

——

Pemadatan adalah suatu proses memadatnva partikel tanah sehingga rerjad:
pengurangan volume udara dan volume air dengan memakal cara mekanis.
Kepadatan tanah tergantung banvaknva kadar air. nika kadar air tanah sedikit
maka ranah akan keras begitu pula sebaliknva bila kadar air banyak maka tanah

akan menjadi lunak atau cair. Pemadatan vang dilakukan pada saat Kadar air lebih




tinger daripada Kadar air optimunminya akan memberikan pengarul terhadap sifat
tanah.

Tujuan pemadatan tanah adalah memadatkan tanah pada kadar air optimum
dan  memperbatki  Karakteristik  mekanisme  tanah. vang akan memberikan
keuntungan vaitu :

a. Memperkecil pengaruh air terhadap tanah.

b. Bertambahnva kekuatan tanah.

¢ Memperkecilkan pemampatannya dan daya rembes airnya.

d. Mengurangi perubahan volume sebagai akibat perubahan kadar air
(Hardivanmo, H.C 1992 fal 33

Pemadatan tanah dapat dilaksanakan di lapangan maupun di laboratorium.
Dilapangan biasanva tanah akan digilas dengan mesin penggilas vang didalamnya
terdapat alat penggetar. cetaran akan menggetarkan tanah sehingga terjadi
pemadatan. Sedangkan  dilaboratorium menggunakan pengujian standar vang
disebut dengan uji proktor. dengan cara suatu palu dijatuhkan dari ketinggian
tertentu beberapa lapisan tanah di dalam sebuah mold. Dengan ditakukannya
penguian pemadatan anah ini. maka akan terdapat hubungan antara kadar air
dengan berat volume. 1al ini dapat dilihat pada Gambar 3.2

Derajat kepadatan tanah diukur dari berat volume keringnya, hubungan berat
volume Kering (v,). berat volume basah (yn) dan kadar air (w) dinvatakan dengan

persamaan:

Beratvolume kering
A
Vi (maks) / N

/o
]
i
: -

er“l Kadar air (W)

Gambar 3.4 Hubungan Antara kadar air dan berat volume tanah




3.6 Tanah Lempung

Lempuny adalah tanah berbutir halus vang memiliki sifat kohesi, plastisitas
tinggt, tidak memperlihatkan sifat dilatasi dan tidak menganduny jumiah butiran
Kasar vang berarti. Lempung bila ditinjau dari segi ukuran didefinisikan sebagai
golongan partikel vang berukwran kurang dari 0.002 mm. Ditinjau dari segi
mineral, tanah lempung dan mineral lempung adalah tanah vang mempunyai
partikel-partikel mineral tertentu serta mempunvai  sifat plastis bila tanah

dicampur dengan air.

3.7 Kuat Geser

Kuat geser tanah diperlukan untuk analisis dava dukung tanah. stabilitas
lereng dan tegangan dorong untuk dinding penahan tanah. Kuat geser tanah adalah
cava perlawanan vang dilakukan oleh butir-butir tanah terhadap desakan atau
tartkan. Kuat geser tanah dapat dinvatakan dalam persamaan Coulomb:

~
c
i
O
—
-
—~
)
+J
~1
~—

¢ = kohesitanah (tonm)
G = tegangan normal pada bidang runtuh (ton m™)

¢ = sudut geser dalam tanah { )

3.8 Kapasitas Dukung Tanah

Dava dukung tanah merupakan Kemampuan tanah untuk mendukung beban
struktur dan meneruskan beban akibat berat struktur secara langsung ketanah vang
terlerak dibawahmva  Tanah vans diber beban severt be
mengalamt distorsi dan penurunan. hal ini bila bertambah terus naka penurunan
pondasi juga semakin besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa keruntuhan
Kapasitas telah terjadi.

Kapasitas dukung ultimit dimana tanah masih dapat mendukung beban

dengan tanpa mengalami keruntuhan. Dinvatakan dengan persamaan :




P,
T T e (3.8)
A
J .
\J\/llb(lll

qu = kapasitas dukung ultimit (t/m”)
P\ = beban ultimit (ton)

A = luas beban (m:)

3.8.1  Analisis kapasitas dukung tanah berdasarkan teori Meverhof.
Meyerhof (1963} mengusulkan persamaan kapasitas dukung pondasi
dangkal dengan memperhitungkan bentuk  pondasi.  eksenirisitas  beban,

Kemiringan beban, dan kuat geser tanah diatas dasar pondasi sebagai berikut ini.

Qo =S i 0.Ne + 84 dgu i Dy v.Ng +s7.dv.iv.0.3.8 v Ny (3.9)
dengan:

qe = kapasitas dukung ultimit ( ron m-)

B° = lebar pondast efeluf (m

Dy = kedalaman pondasi ( m )

v = berat volume tanah ( ton‘m” )

Ne Ny N, = faktor kapasitas dukung untuk pondasi memanjany

5. 8¢S, = facter pengaruh bentuk pondasi

d.d,d, ~factor pengaruh kedalaman pondasi

e Iy L = factor kemiringan beban

Nilat - nilai faktor dava dukung untuk pondasi bujur sangkar dan

memanjang dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5. Faktor daya dukung teori Meyerhoff (Hary Christiady H, 1994)

Tabel 3.5 Faktor-faktor kapasitas dukung Meyerhoff (Hary Christiady H, 1994)

h(P ) N Nq N,
0 5.14 1 0
1 5.38 1.09 0.00
2 5.63 1.20 0.01
3 5.90 1.31 0.02
4 6.19 1.43 0.04
5 6.49 157 0.07
6 6.81 1.72 0.11
7 7.16 1.88 0.15
8 7.53 2.06 0.21
9 7.92 2.25 0.28




¢ (") Ne Ng Ny
10 8.34 2.47 037
I 8.80 2.71 0.47
12 9.28 2.97 0.60
13 9.81 3.26 0.74
14 10.37 3.59 0.92
15 10.98 3.94 113
16 11.63 434 137
17 12.34 4.77 1.66
8 13.10 5.26 2.00
19 13.93 5.80 240
20 14.83 6.40 287
21 15.81 7.07 342
T 16.88 7.82 4.07
BEE 18.05 8.66 482
SEEY 19.32 9.60 5.72
B 20.72 10.66 6.77
% 2225 11.85 8.00
Y 23.94 13.20 9.46
28 25.80 14.72 11.19
29 27.86 16.44 13.04
30 30.14 18.40 15.67
31 32.67 20.63 18.56
32 35.49 23.18 22.02
33 38.64 26.09 26.17
34 4216 29.44 3015
35 46.12 33.30 37.15
36 50.59 37.75 4443
37 55.63 42.92 53.07
38 61.35 48.93 64.07

{2
(o8}



e N NN
T 67.87 53.96 77.33
40 T3Al | 6420 93.67
41 Gse | 700 113.99
2 9371 | 8337 | 13932
43 105.11 99.01 171.14
T 118.87 115.31 211.41
45 133.87 13487 | 262.74
46 152.10 15880 | 32873
47 173.64 187.21 414.33
48 19926 | 22230 | 32643
4 220.92 | 265350 | 674.92
50 266.88 | 31906 | 873.86

Faktor bentuk fondasi menurut Meverhoft :

se=1+ 0.2-13@3(45 +5’~5—7 (3.1 02)
L o

B .. & .
Sqg = 1-‘-0.1—L—fg“(43+~?} .................................................... \).10}3)
o B 8 .
sy= 1+0,1—Ztg (4J+§J .................................................... (3.10¢)
dengan : B = lebar pondasi

L = panjang pondasi

Untuk faktor kedalaman, Meverhoff memberikan koreksi sebagai berikut:

de=1+0.2 2/~tg 45°+3¢~j ............................................... (3.11a)
B 2



Faktor — faktor kemiringan beban pada daya dukung pondasi dengan dasar

yang kasar, dengan resultan beban terdapat di pusat luasan pondasi dengan

kemiringan sebesar & dengan arah vertikal dinyatakan oleh:

50 )2 "
ie= ig= (1— ‘ j ........................................................ (3.10a)
90°
o\
iy = (ub—j‘ ............................................................... (3.10b)
¢

Untuk beban vang arahnya vertikal ic = ig = iy =1

3.9 Stabilitas tanah

Tanah merupakan bahan bangunan pada berbagai pekerjaan teknik sipil.

sehingga memerlukan suatu standar persyaratan tertentu. Ada 3 (tiga)

kemungkinan kondisi tanah dijumpai di suatu lokasi, yaitu :

1.

]

I

kondisi tanah di lokasi cukup baik sehingga dapat dipakai langsung,
kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek sehingga perlu
diganti dengan t6anah dari jenis lain yang lebih baik,

kondisi tanah di lokasi bangunan kualitasnya jelek, namun tidak perlu
diganti tetapi tanah tersebut diperbaiki sifat-sifatnya sehingga

persyaratannya terpenuhi.

Bila benda vang diujikan merupakan tanah lempung yang memiliki kuat

dukung tanah yang rendah dan kadar air yang tinggi, sehingga tidak

dimungkinkannya suatu struktur berada diatas tanah lempung. Maka tanah ini

harus distabilisasikan.

Salah satu cara menstabilisasikan tanah lempung adalah pencampuran bahan

aditif dengan presentase tertentu sehingga menghasilkan kuat dukung tanah

optimum. Tujuan pencampuran bahan aditif secara umum adalah :

l.

9]

|OS]

Mengurangi permeabilitas

Menaikkan kekuatan gesernya.

. Stabilitas volume

Mengurangi deformability.
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Beberapa jenis stabilisasi yaitu secara lisik. mekanis maupun dengan
Kkimiawi. Secara fisik stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan termal vaitu tanah
dipanaskan sehingga sifatnya berubah dari sifat aslinva, secara mekanis ditakukan
pemadatan untuk meningkatkan kerapatan tanah. sedangkan secara kimiawi tanah
distabilisasikan dengan mencampurkan bahan senyawa kimia. Tujuan dari
stabilisasi itu sendiri yaitu :

1. Meningkatkun kuat dukung tanah dengan peningkatan kohesi tanah dan sudut

geser dalam tanah.

3]

Terpeliharanya kuat dukung tanah yang sudah baik, agar tidak mengalami

penurunan akibat pengaruh cuaca dan air.

3.10 Kapur

Kapur termasuk bahan bangunan yang penting, telah digunakan sejak lama.
Orang-orang Mesir kuno menggunakan Kapur untuk memplester bangunan. Kapur
juga sudah cukup lama dikenal di Indonesia sebagai bahan ikat dalam pembuatan
dinding, stabilisasi tanah dan sebagainya. Berdasarkan penggunaannya untuk
bahan bangunan, kapur dapat dibagi dua macam yaitu kapur sirih dan kapur aduk.
Kedua macam kapur tersebut dapat dalam bentuk kapur tohor maupun kapur
padam (Tjokrodimuljo, 1992 dalam Syahirman Suriadi. 2000).

Kapur tohor atau kalsium oksida (CaO) yang merupakan hasil pembakaran
batu kapur vang komposisinya sebagian besar kalsium karbonat (CaCO;). Kapur
padam (slake lime) atau Ca(OH), vang merupakan hasil dari pemadaman kapur

tohor dengan air.
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4.1 Pekerjaan Persiapan
Pembuatan proposal, pengambilan benda uji dilapangan. persiapan bahan
stabilisasi. persiapan dilaboratorium dan Konsultasi ke dosen pembimbing

merupakan rangkaian awal dalam pekerjaan persiapan.

4.2 Bahan dan Peralatan
4.2.1 Bahan
a) Tanah vang digunakan adalah tanah yang berasal dart Kasongan.
b) Kapur vang digunakan adalah kapur vang berasal dart Gunung Kidul
dengan variasi campuran 3%. 4%. 3%. 6%. 7% dan 8%
4.2.2 Peralatan
Peralatan vang digunakan dalam penelitian i adalah alat untuk batas
Konsistensi. uji proktor standar. uji tekan bebes (LU'CS) dan uji triaksial (UL di

[ aboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil. Universitas Islam Indonesia.

4.3 Pekerjaan Lapangan

Pengambilan sampe! tanah butir halus, vang herasal dari daerah Kasongan.
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan dua cara:
4.3.1 Sampel tanah asli
Sampel tanah vang diambil digunakan untuk pengujian kadar air. berat
volume. Traksial UL dan Tekan Bebas (UCS). Sampe! tanah vang diambil tidak

boleh mengalami perubahan sifat mekanis dari tanah tersebut. Pengujian sampes
tanah asli ini mengeunakan tabung berupa silinder berdinding tipis dengan
diameter tertentu. Tabung masuk kedalam tanah sesuai tahapan, tetapl jangan
langsung diangkat agar memberikan kesempatan tanah untuk stabil dan melekat

pada dinding tabung.
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Tabung vang telah terisi sampel tanah diangkat dan ditutup dengan lapisan
parafin, dengan maksud agar tidak terjadi penguapan air.
4.3.2 Sampel Tanah Remolded (disturhed)

Sampel tanah yang diambil tidak perlu ada usaha vang dilakukan untuk
melindungi sifat dari tanah tersebut. Tanah remolded digunakan untuk pengujian
analisa granuler, berat volume, proktor, triaksial dan tekan bebas (UCS).
Pengambilan sampel tanah remolded cukup dimasukkan kedalam plastik atau

karung.

4.4 Pekerjaan Laboratorium
Pengujian dilakukan dilaboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik
Sipil. Universitas Islam Indonesia. Beberapa pengujian vang akan dilakukan :
I. Pengujian sitat fisik (kadar air, berat jenis. berat volume, batas konsistensi
dan analisis granuler).

2. Pengujian proktor standar.

ts2

Pengujian triaksial tipe unconsolidated undrained (UU).

4. Pengujian tekan bebas (UCS)
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deavusunan Tugas Akhir

Skema penvusunan tugas akhir in dapat dilihat dalam gambar 4.1
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Gambar 4.1 Bagan alir penelitian
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Dalam bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di
laboratorium. yaitu pengaruh pencampuran kapur terhadap kuat dukung tanah

butir halus. Adapun perhitungan laboratorium disajikan pada bagian lampiran

laporan ini.

5.1 Sifat Fisik Tanah dan Klasifikasi Tanah

Dari hasil pengujian sifat fisik tanah telah diketahui. tanah Kasongan,

Yogyakarta berwarna coklat dan keras.
5.1.1 Pengujian Analisis Saringan

Hasil pengujian hydrometer dan analisis saringan didapat grafik sebagai

berikut :
Sampel 1 :
Pasir 1 11.467 %
Lanau 143,140 %
Lempung 1 45.393 %
Sand
Gravel Silt Clay
c Modivm Fine |
1
T
- = s 8 g 2 §
g 3 s ¢ 3 s 2
18 T T T —‘I ]h,_ 7 13 J’_‘__b-:--.
" il ' N
. ; i ~
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n u g v
i — : . B
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Gambar 5.1 Grafik Distribusi Pembagian Butir Halus
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Gambar 5.3 Sistem Klasifikasi Tanah USCS

Dari gambar system klasifikasi tanah USCS dapat dilihat bahwa tanah Kasongan,
Bantul, Yogyakarta termasuk jenis tanah lempung berlanau (silty clay).
GI = (F-38)((0.2+0.005(LL-40)) + 0.01(F-15)(P1-10)

=(45.39)(0.41725) + (25.34)

=44.27~45

5.2 Sifat Mekanik Tanah
Hasil pengujian sifat mekanik tanak Kasongan, Yogyakarta didapat hasil
seperti pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Hasil Pengujian Sifat Mekanik Tanah

Percobaan Nilai
Kadar air w (%) 47,71
Berat volume tanah yb (gr/em’) 1,80
Berat jenis Gs 2,55
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5.2.1 Pengujian Batas-batas Konsistensi
Ilasil pengujian batas konsistensi dapat kita lihat pada Gambar 5.4 dan

Gambar 5.5.
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Gambar 5.4 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air {1 )
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Gambar 5.5 Grafik hubungan antara pukulan dengan kadar air (2)

Dari hasil diatas didapat data pada Tabel 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.3 Hasil Batas Konsistensi Tanah

{k ‘ I 11 Rata-rata |
" Baws Cair(LL) | 8344% 83.46 % 8345 % |
T’Bamspkmns<PL) T 3667% 36,11 % 3639964—_Mﬂ
" Tndeks Plastis (1P) 46,77 % 47,34 % 47.055 %

5 i I P

Dari hasil perhitungan diatas kemudian diklasifikasi kedalam sistem
klasifikasi tanah Unifed untuk menentukan jenis tanahnya, seperti pada Gambar

3.6.
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Gambar 5.7 Kurva Hubungan antara Berat Volume Kering Dan Kadar Air

Dari gambar kurva diatas diperoleh :
Berat volume kering maksimum = 1,283 gr/cm’

Kadar air optimum =39,76 %

5.2.3 Pengujian Triaksial UU

Dari pengujian triaksial UU pada tanah undisturbed diperoleh sudut geser
dalam (¢) dan kohesi (c) yang akan digunakan untuk menganalisis daya dukung
tanah. Dari pengujian Triaksial UU tanah asli maka diperoleh :
Kohesi (c) =0,169553 kg/cm2
Sudut geser dalam () = 22,87961"
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Gambar 5.8 Kurva Hubungan Tegangan dan Regangan Pada Uji Triaksial Tanah
Asli
Dari o maks yang didapat dibuat lingkaran Mohr seperti pada gambar 5.9.
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Gambar 5.9 Lingkaran Mohr Uji Triaksial UU tanah asli



5.2.4 Pengujian Tekan Bebas (UCS)
Dari pengujian tekan bebas pada tanah undisturbed diperoleh sudut gesek

dalam (@), kohesi (c) dan kuat tekan tanah (qu) seperti pada gambar 5.10

1.4

1.2 -

0.4 -

0.2 -

0% 2% 4% 6% 8% 10%!
Strain |

Gambar 5.10 Kurva Hubungan Tegangan dan Regangan Pada Uji Tekan Bebas
Tanah Asli

Hasil pengujian tekan bebas tanah asli diperoleh :

Kohesi (¢) : 0,402 kg/cm2

Sudut geser dalam (¢): 20°

Kuat tekan tanah (qu) : 1,14692 kg/cm’

Sudut pecah () :55°

Contoh perhitungan tegangan sampel tanah undisturbed :

Pada detik ke-30 pembacaan dial perpendekan tanah 0.40 mm.

LRC =0,5083 kg/div
Luas Ao =11,9459 cm?
Tinggi Lo =7,5cm

Pembacaan def. dial =280

Pembacaan load dial =28



Total Load, P = load dial x LRC =28 x 0.5083 = 14.2324 kg

AL 028
Regangan, g = A —=— =(.0373

Lo 7.3
e Ao 11.9459 A mam D
Koreksi. A = = =12.4087 cm

(1-¢) (1-0.0373)

P 14.232 2
Tegangan, ¢ = —— = = 1.1469 kg/cm”

A 12.4087

Pada pembacaan dial 280 terbaca dial beban 28 sama dengan beban 14.2324 kg.

Fegangan. qu — o = —== = 1.1469 kg/(:m2 samapai mencapai beban maksimum,

dilakukan pengukuran sudut pecah.
Hasil pembacaan beban maksimum dan sudut retak dapat dihitung kohesi
(¢) dan sudut geser dalam ().
Contoh perhitungan kohesi pada tanah undisturbed :
gu _ 1.1469

2ugu 2ugds°©

=0.4015 ke/em?

Contoh perhitungan sudut geser dalam pada tanah undistirbed:
o = 2.(u-45%

¢ = 2.55-459=20°

Tabel 5.5 Hasil uji Tekan Bebas tanah undisturb

Sampel 1 11 Rata-Rata
a® 53 58 56.5
; 0" 20 20 23
qu (kg/cm:) 1.14692 1.3253 1.25611
¢ (kefem® 0.402 0.414 §.408
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.3 Analisis Penambahan Kapur Pada Tanah kasgngan
5.3.1 Pengujian Triaksial UU Tanah Dengan Campuran Kapur
Hasil pengujian triaksial tanah dengan kadar campuran Kapur 3%e. 4%, 3%,

6%, 7% dan 8% didapatkan data vang dapat dilihat pada Tabel 5.0

Tabel 5.6 Hasil Pcngujian Triaksial UU Tanah dengan Campuran Kapur

| '(,Turiné, Penambahan - /b Campuran | Sudut Geser Kohesi (c)‘w'
Time Kapur | (gl'/Cln ) Dalam (@) ¥ Kg/cm:
3% 1.78 T 06
1% 1.77 ‘ 32.63 0,68
3 Hart 3% 1.77 36,06 0,41
6% | 1,74 139 0,35
7% 1.760 43.89 1,29
8% 1,70 43,86 0.30
3% 77 33ae 0.3
4% 1.73 30,63 1,27
7 Hari 2% 174 14,83 4,67
6% 1.71 36.15 1.44
7% V.77 42,58 1,86
8% 1,78 49,17 0,47
N 3% 1,73 10,76 0,69
4% 1.72 40,41 0,34 j
14 Havi 5% 1,72 26,89 1,75 |
6% 1,72 13.30 0,88
Yo 1.73 14.36 .43
Yo [.75 43,60 .58

Dart tabel diatas dapat diketahui bahwa kadar penambahan kapur

maksimum vang menghasilkan sudut geser () maksimum adalah sebesar 8% dar

berat tanah kering dan kohesi (¢) maksimum adalah sebesar 5° o darl berat tanah

kering.
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Gambar 5.11 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari.
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Gambar 5.12 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (@) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari.
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Gambar 5.13 Grafik hubungan nilai kohesi (¢) dengan prosentase campuran

kapur pada ujt Triaksial UU dengan pemeraman 7 hari.
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Gambar 5.14 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (@) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 7 hari.
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Gambar 5.15 Grafik hubungan nilai kohesi (¢) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 14 hari.
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Gambar 5.16 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (¢) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 14 hari.
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Gambar 5.17 Grafik hubungan nilai kohesi (¢) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7 hari dan14 hari.
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Gambar 5.18 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (¢) dengan prosentase
campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7

hari dann 14 hari.
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.3.2 Pengujian Tekan Bebas (UCS) Tanah dengan Campuran Kapur
Hasil pengujian tekan bebas tanah dengan kadar campuran kapur 3%, -1%,

3%. 6%. 7% dan 8% didapatkan data vang dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 5.7 Hasil Pengujian Tekan Bebas (UCS) Tanah dengan Campuran Kapur

Curing ' Penambahan f vb Campuran J Sudut Geser 5 I\Ohesl(u
Time Kapur ‘ (gr/cmj) i balam (¢) v E Kg.z/cm2 ,
' 3% 1,74 36 0,5703
I 1.74 22 BEERT
3 Hari 5% 1,72 25 LIS
6% 1,75 18 0,793
7% 1,74 46 L0420
8% 1,66 B e
% 173 43 T 0sds
4% 1,68 | 39 L 8,9750
7 Hari 5% 1.70 19 430
6% 1.75 | 15 1,1895
7% 1,75 s 20385
3% | 1.72 i 29 1,9803
3% | 1,66 32 [ 0,7355
% 1,70 29 13040
14 Hari Yo 1,69 23 1,5675
6% 176 8 09310
7% 1.75 32 1,6850
8% 1,70 18 1,207

L oh

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kadar penambahan kapur
maksimum vang menghasilkan sudut geser (¢) maksimum adalah sebesar 8% dari
berat tanah kering dan kohesi (¢) maksimum adalah sebesar 7% dari berat tanah

Kering.
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Gambar 5.19 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran
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Gambar 5.20 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (¢) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari.




kohesi

47

pemeraman 7 hari

— = —m—kohesi |

4% 6%

kadar kapur

2%

Gambar 5.21 Grafik hubungan nilai kohesi (¢) dengan prosentase campuran

sudut geser dalam

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 7 hari.
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Gambar 5.22 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (¢) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 7 hari.
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Gambar 5.23 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 14 hari.
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Gambar 5.24 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam () dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 14 hari.




49

25

20 . ) |
—  'O3Hari
i .
< il?Han }
X ‘014 Hari|

‘ ‘ - ‘ : ‘ |
0% 3% 4% 5% 6% 7% 8% 1
Kadar Kapur |

Gambar 5.25 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran

kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari, 7 hari dan 14 hari.
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Gambar 5.26 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam (¢) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemeraman 3 hari, 7 hari

dan 14 hari.
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5.4 Analisis Kuat Dukung Tanah dan vang dicampur Kapur dengan Metode

Meyerhoff

i ~e A2 - ~

Anialisis kuat dukung tanah dilakukan dengan formula Meyerhott dengan
asumsi pondasi berbentuk bujur sangkar dengan lebar (B) =2 m dan panjang (L)
=2 m pada kedalaman (Df) = 1.5 m dan beban tiang (P) = 30 ton seperti pada
Gambar 5.27.

P=30Ton

0,25 m

| 4
b pw ——

Gambar 5.27 Detail Pondas: Dangkal

2

Il

=

7))

7
=S

Formula Meverhotf:
qu = sc.de.ic.e.N¢ + 5q.dq.iq.yv.DENG + s7.dv.i7.0,5.B".y.Ny

di mana

qu = dava dukung kesenmbangan < ultimit (kg/cm:)
Nc. Ng. Ny = factor dava dukung untuk pondast

S, S S = factor pengaruh bentuk pondasi

d d, d = tactor pengaruh kedalaman pondasi

11,1 = tactor kemiringan heban

B = lebar pondasi efektif ( m

Dy = kedalaman pondasi ( m )

¥ = berat volume tanah ( ke'em’ )

c = kohesi (kgiem™)



5.4.1 Hitungan Kuat Dukung Tanah Berdasarkan Uji Triaksial UU

Berikut ini adalah hitungan kuat dukung tanah berdasarkan data pengujian
Triaksial UU.
A. Hitungan Kuat Dukung Tanah Undisturbed Berdasarkan Uji Triaksial UU

Dari pengujian triaksial tanah undisturbed di dapatkan :

Kohesi (¢) =0,171485 kg/cm2 =1,71 tm’
Sudut geser dalam (@)= 22,61793 * = 22,62°

vb =y =1,8 gr/lem’ = 1,8 m’

p =30 Ton

Df =1,5m

t =0,25m

Ybeton =24 ¢m’

Prediksi :

B=L =2m

Nilar Nc¢, Nq dan Ny berdasarkan nilai sudut geser dalamnya (¢) dari Gambar 3.4
untuk pondasi adalah :
Nc=17.61:Nq=8.34;Ny=4,54
ic =1q =1y = 1 (beban vertikal)
Faktor bentuk pondasi Meyerhoff :
Sc =1+0.2 (B/L) tg* (45 + ¢/2)
=1+0.2(2/2) tg (43 + 22.62/2)
=0.474

Sq = Sy =1+0,1(B/L)tg" (45 + ¢/2)
=1+0.1(2/2) tg" (43 +22.62/2)
=0,737

Lebar efektif B* = B-2¢* , karena beban sentris maka e* = 0

Sehingga B' =2 m, Df/B =1,5/2 = 0,75



N
[

Faktor kedalaman Meverhoff :

dc

Karena

dq =dy

Kapasit

qu

qa

q4a,

qan
B*L
2

B-
B

B=13

=102 (D/B)tg (45 + ¢2)

=19

o > 10 maka :
=1+01(DB)tg 45+ ¢2)
=1+0.1(122)tg 45+ 2262.2)

=1.113

as dukung ultimit :

= sc.de.ic.c.Ne + sq.dq.iq.y.DE.Nq + sy.dy.iy.0,5.B".y.Ny

=0.474%1 9% 1*1.71*17.61+0.737* 1.113*1%1 8%1,5%8.34+0.737*1 1 13*]*
0.5%2* 1.8%4.54

=271198 - 18471 = 6.703

322938 tm

= qu/F —— (Faktor aman, F dianggap 3)
=322938 3

= 1743 tm’

=vh (Df =t )+ Yhetan - ¢
=18(1.5-023)-247023
=285tm

=qa-—-q

=17.43-2385

= 1438 tm

=P/A =P/(B)

=P /qan

=30 1458
=1l43m~B=15m

- — ——
m < Bp('cdi}\gi =2m OK!



N
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Cek B :
Ptot =P+ (A*q)

=30+ (1,5%1,5%2.,85)

=36,4125t
Qterjaai = Ptot/ A

=36,4125

1.5%1,5

=16,18 tm* <qa= 17,43 ym* ———— Oke !

Tekanan pondasi total (Geerjadi) lebih kecil dari tekanan pada dasar pondasi
yang aman terhadap keruntuhan dukung aman (qa), maka dimensi pondasi
tersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.

B. Hitungan Kuat Dukung Tanah dengan Campuran Kapur Berdasarkan

Uji Triaksial UU

Berikut adalah perhitungan kuat dukung tanah dengan campuran kapur 7%

dengan pemeraman 7 hari. Data dan perhitungan kuat dukungnya sebagai berikut :

Kohesi (¢) =145 kg/cm2 = 14,5 m*
Sudut geser dalam ()= 42,58°

vb =18 gr/em’ = 1,8 t/m’

y tanah campuran =1,75 gr/cm3 = 1,75 vm’
P =30 ton

Df =15m

t =0.25m

Ybeton =24 t/m’

Prediksi :

B=L =2m

Nilai N¢. Nq dan Ny berdasarkan nilai sudut geser dalamnya (¢) dari Gambar 3.4

untuk pondasi adalah :

N¢ =100.32
Ngq =93.28
Ny =157.78

ic=1q =1y =1 (beban vertikal)




Faktor bentuk pondasi Meyerhoff

Sc =1 +02(BL)tg” (45 +¢2)
=1 +02(22) 17 (45 + 42 3812)
=171

Sq =Sy =140, (BL)tg" (45+02)
=1+0.1(22)tg (45 +42.58/2)
=1.36

Lebar efektif B' = B-2e" . karena beban sentris maka e™ =0

Sehingga B' =2 m. Df/B=1.52= 0,75

Faktor kedalaman Meyverhott :

dc =1+02(DB)tg(45-02)
=1-02(1.32)tg(45-42.582)
=134

Karena ¢ > 10 maka :

dq =dy =] -0.1(DB)tg(43+02)
=1-01(1.532)tg(45-42582)
=1.17

Kapasitas dukung ultimit :
qu = sc.dc.ic.c.Nc + sq.dq.iq.y.DENG + sy.dy.iy.0,5.B’.y. Ny
=1.71%134*%1%14.3¥100.32+1.36*1.17%1*1,8%1,5%93.28+1 36* 1 17*1*0,

qa = qu/F ———— (Faktor aman F dianggap 3)
=4173.26/3
= 139109 t'm’




q = Yb (Df— t )+ chlun .t
=18(15-025)+24* 0.25
=285 t/m"

qan =qa—-q

=1391,09 - 2,85
~ 1388.24 t/m*
qa. =P/A =P/(B)

B> =P/qa,
B’ =30/1388,24
B =0.13m~B=05m

B=05m< Bprediksi =2m —— OK!

CekB:

Ptot =P +(A*q)
=30~ (0.5*0.5*2.85)
=30.7125 ton

Qeerjudi = Ptot/ A
=_30,7125

0.5*%0.3

= 12285 t'm* < qa = 1391.09 t'm” — > Oke !!

n
tn

Tekanan pondasi total (qreras) lebih keeil dari tekanan pada dasar pondasi

yang aman terhadap keruntuban dukung aman (qa). maka dimensi pondasi

ersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.
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Bprcdiksi:

Berithut ini adalah hitungan Kuat dukuny tanah berdasarkan data pengujian
Tokan Bebas (LS
AL Hitungan Kuat Dukung Tanah Berdasarkan Uji Tekan Bebas (UCS)

Dart penguyian tekan bebas tanah wndisireh di dapatkan ¢
KNohesi (¢ = 0398 ke'em” = 3,98 1 m”

Sudut ceser dalam o= 207

b = 1.8 gr/cm} =1.8um’

P =30 on

Df =15m

{ =023m

i =2dtm

Prediks

B=1 =2

Nilai N Ngdan N berdasarkan nilar sudut geser dalamnva (o) dari Gambar 3.4

1= g = L = | theban vernikal)

Fakror bentuk pondast NMeverhoft

Se =1 -02BLiteids-02)
=1 0222 te (45 =202
={J.80

=] =022 e (45 -2072)

13

)

|

Ne

lebar efektif B' = B-2¢"  karena beban sentris makae® =0

SehmgegaB =2m. DIfB=152= 07

n




Cek B

Ptot =9 +i{y*q)

SO4125 ton
Geerjadi = Ptot/ A
[3*1.3

= 16,183 t'm™ < ya = 28.197 tm————»  Oke !

Tekanan pondasi total () lebih kecil dari tekanan pada dasar pondasi
vang aman terhadap Keruntuhan dukung aman (qa). maka dimensi pondasi
tersebut memenuhi factor aman terhadap dava dukung.

B. Hitungan Kuat Dukung Tanah dengan Campuran Kapur Berdasarkan
Uji Tekan Bebas (LCS)

Berikut adalah perhitungan kuat dukung tanah dengan campuran kapur 8%
dengan pemeraman 3 hari. Data dan perhitungan kuat dukungnva sebagat berikut :
Kohest ¢y = 1831 ky cm” = 18,51 tm”

Sudut veser dalam )= 327

b =18y¢r cm’=1.8Um’

v tanah campuran = 1.5 cm’ = 1605 v’

p = 30 ton

Dt =15m

t =025 m

Vionon =24 tm

Prediksi .

B-L =2m

Nilai Neo Ny dan Ny bordasarkan rilai sudut geser dalamnya (@) Jar Cambar 5.4

untuk pondast adalah :

Ne =93.71
N = 83.37
N =139.32

ic=1q = 1v - =1 (beban vertikal)




St

FFaktor bentuk pondasi Meyerhoff
Sc = 1+02{B/L)tg (45 +¢/2)
=1+0.2 (2/2) tg" (45 +42/2)
=1.15
Sq = Sy = 1+0.1(B/L)tg” (45 +¢/2)
=1+ 0.1 (2/2) tg* (45 +42/2)
= 1.07
Lebar efektif B = B-2¢” , karena beban sentris makae” =0

Sehingga B" =2 m. DI/B = 1.5/2= 0,75

Faktor kedalaman Meyerhoff :
de =1+0.2(D/B)tg (45 + ¢/2)
=1+02(1.5/2)tg (45 +42/2)

Karena ¢ > 10 maka :

dg=dy =1+0.1(D/B)tg 45+ ¢/2)
=1+0.1(1.5/2) tg (45 + 42/2)
=1.17

Kapasitas dukung ultimit :
qu = sc.de.ic.c.Ne + sq.dq.ig.y.Df.Nq + sy.d.i7.0,5.8°.7.Ny
=1.15*1,34*1*18,51*93,71+1,07*1,17*1*1.8*1.5*85,37-%1,07*1,17*1*0,
5%2% 1,65% 139,32
=3331.25 + 330.49 + 329,60
=3991.34 m’

ga =qu/F —— > (Faktor aman F dianggap 3)
=3991.34/3

= 1330.45 t/m’




q = Yb (Df" t )+ Yheton « t
=18(1,5-025+2.4*0.25

=285 t/m"

qa, =qa-—(q

= 1330.45 - 2.85

= 1327.60 tm’
qa. =P/A =P/(B)

B- =P /qa,
B’ =30/1327.60
B =015m~B=0.5m

B = 0,5 m < Bprediksi = 2 M ————> OK!
Cek B:
Ptot =P +(A*q)

=30 + (0.5%0.5*%2.85)

0.7125 ton

(U9

Qterjadi = Ptot/ A
= 30.7125
0.5*0.5

122.85 m® < qa = 1330.45 ym> —> Oke !!

Tekanan pondasi total (Guerjaai) lebih kecil dari tekanan pada dasar pondasi
vang aman terhadap keruntuhan dukung aman (qa). maka dimensi pondasi

tersebut memenuhi factor aman terhadap daya dukung.
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BAB V1
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

6.1 Klasifikasi Tanah

Dari pengujian yang dilakukan pada tanah Kasongan, Bantul, Yogyakarta

berdasarkan metode klasifikasi tanah Unified System didapat:

1.

Tanah yang lolos saringan no.200 adalah sebesar 83,39 %, prosentase ini lebih
besar dari 50% maka tanah termasuk golongan berbutir halus.

Batas cair sebesar 83,45 % lebih besar dari 50%, Indek Plastis (IP) sebesar
47,055 %, maka tanah ini terletak pada posisi diatas garis A. Kemudian
dimasukkan ke Tabel 3.3 dan diperoleh hasil, berdasarkan klasifikasi
AASHTO tanah Kasongan masuk kelompok A7-5 (45).

Dengan menghubungkan Batas Cair dan Indeks Plastisitas maka tanah ini
termasuk golongan tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi (CH).
Berdasarkan metode Kklasifikasi tanah Unified Soil Classification System
(USCS) diketahui bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan tanah lempung berlanau (silty clay).

6.2 Kekuatan Tanah

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan tanah pada

penelitian ini adalah pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained (UU) dan

pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) yang mengacu pada.

6.2.1 Pengujian Triaksial Unconsolidated Undrained Dengan Campuran

Kapur

Hasil dari pengujian Triaksial Unconsolidated Undrain pada tanah dengan

campuran serbuk kapur dapat dilihat di Tabel 5.6.
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Gambar 6.1 Grafik hubungan nilai kohesi (c¢) dengan prosentase campuran
kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7 hari dan

14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat kohesi maksimum diperoleh pada kadar
campuran kapur 5% pada pemeraman 14 hari dengan peningkatan nilai kohesi
sebesar 90,31 % dari kohesi tanah asli. Waktu pemeraman sangat mempengaruhi
kenaikan nilai kohesi, sehingga semakin lama diperam semakin tinggi nilai

kohesinya.
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Gambar 6.2 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam(¢) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Triaksial UU dengan pemeraman 3 hari, 7

hari dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai sudut geser dalam maksimum
diperoleh pada kadar campuran kapur 8% pada pemeraman 7 hari dengan

peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 53,47 % dari nilai sudut geser dalam

tanah asli.

0 14 hari
B 7 hari

3 hari




60

9¢°6¢ [ $8°CE ! I LIl 9y SL'S < $T9°T SL1 Sl 8
95°¢s | $8°T¢ ! $0 6S°Lovl | 98V | TEY 4 S65°¢ €Ll sl L
9866 [ $8°C¢ I ) LSovl ety LL'8 [4 85 cLl Sl 9
9¢°G¢S [ e8'Ce [ ¢0 LY18S 897 | S¥'LI 4 85°¢C Ll Sl S 14!
9¢°¢s I $8°C¢ [ §0 LI6LY [y 0v 3 [4 85°C Ll Sl 14
9¢°6¢ [ $8°CE | [ 967191 9L°0C | 689 [ $65°C €Ll Sl ¢
9¢°G¢ [ $8°CE ! $0 6Lv8CE | LI6Y | SOV [ $49°¢ SL1 Sl 8
9¢7¢cs ! €8T ! 50 9T LIy L 8STY | 901 < €e9¢C LL] ¢l L
9¢°¢¢ [ $8°¢CE ! $0 LTYLTL | S19E | vl 4 §96°C 1Ll sl 9
96°6¢ [ S8Ce l $0 880891 | 8vP 9 4 19°C vL | Sl S L
9666 ! $8°CE I $0 9v'8IL £€9°0€ | LTl ¢ $65°C eLl Sl 14
9¢°G¢ l §8°Ct I [ Tsoe (33 90°¢ < §89°¢C LL Sl 13
9¢6°¢¢ I §8°CE I S0 ELPYOL | 98¢y | 16T < §6°¢C L Sl 8
9666 [ $8°C¢ [ $0 56’196 | 08¢y 6'C < S L S L
9666 I $8°CE _ S0 I8 | o1y | Ste 4 19°C vL ] Sl 9 ¢
96766 [ 4 l $0 LS8LY | 90°9¢€ [ SO'¥ [ §59°C LL Sl S
9¢°G¢S I §8°C¢ | §0 sy | €9°TE 89 [ §89°C LL ¢l v
9¢°s¢ | 1. 43 I ! [SCve | v0°LC 9 < L9¢ 8L1 Sl ¢
0 §¢T 8191 $1 ¢l 8L6CCS | TYTT | 1L [ Lc 8L Sl fIse yeug ],
osepuod | zog | Gup) | @) | @ | Gup | o ST @ [ Gy | Gaan [ @) | (%) ey
esen =V ek b _ " nb | od qt 1a andeyy URUWIRIDU ]

NN teixeu| ueilnbuad eped indey ueindwes uebuap 1sepucd 1eqs| uep Bunynp yeny uebuniyied | 9 |9qeL




67

6.2.2 Pengujian Tekan Bebas (Unconfined Compression Strength) Dengan

Campuran Kapur
Hasil dari pengujian Tekan Bebas (UCS) pada tanah dengan campuran

kapur dapat dilihat pada Tabel 5.7 yang diplotkan dalam gambar berikut ini.
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Gambar 6.3 Grafik hubungan nilai sudut geser dalam(p) dengan prosentase

campuran kapur pada uji Tekan Bebas(UCS) dengan pemeraman 3

hari, 7 hari dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai sudut geser dalam maksimum

diperoleh pada kadar campuran kapur 8% pada pemeraman 14 hari dengan

peningkatan nilai sudut geser dalam sebesar 52,08 % dari nilai sudut geser dalam

tanah asli.
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Gambar 6.4 Grafik hubungan nilai kohesi (c) dengan prosentase campuran
kapur pada uji Tekan Bebas (UCS) dengan pemerama 3 hari, 7 hari
dan 14 hari.

Dari gambar diatas dapat dilihat kohesi maksimum diperoleh pada kadar
campuran kapur 7% pada pemeraman 7 hari dengan peningkatan nilai kohesi

sebesar 59,97 % dari kohesi tanah asli.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti seperti
dalam pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari pengujian sifat fisik tanah diketahui bahwa tanah Kasongan, Bantul,
Yogyakarta berwarna coklat dank keras. Berdasarkan data pengujian sifat
mekanis, maka tanah lempung Kasongan , Bantul, Yogyakarta termasuk
golongan CH yaitu tanah lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,
lempung gemuk (fat clay) menurut metode klasifikasi USCS tanah termasuk
dalam jenis lempung berlanau (silty clay). Berdasarkan AASHTO tanah
Kasongan Bantul termaksud kedalam kelompok A7-5 (45).

2. Dari perhitungan kuat dukung tanah berdasarkan uji Triaksial UU dengan
campuran serbuk kapur optimum 7% dengan pemeraman 7 hari terjadi
peningkatan nilai q, sebesar 98,81 % dari q, tanah ash 52,294 t/m? menjadi
4399,36 t/m*. Sedangkan dari uji tekan bebas antara tanah asli dengan tanah
yang dicampur kapur optimum 8% dengan pemeraman 14 hari diperoleh
peningkatan q, sebesar 86,21 % dari q, tanah asli 11,4692 t/m”> menjadi
83,1521 t/m’.

3. Penghematan luasan fondasi dari tanah asli dengan tanah yang telah dicampur
kapur sebesar 55,56%

4. Penghematan dimensi pondasi yang terjadi pada tanah dengan campuran kapur
7 % berdasarkan uji Triaksial UU adalah 86,67 % dan 80 % berdasarkan uji
tekan bebas.
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7.2 Saran

1. Perlu diteliti pengaruh penggunaan kapur terhadap jenis tanah lainnya.

2. Perlu diteliti lebih lanjut kadar kapur yang lebih besar yang bisa ditambahkan
pada tanah lempung sehingga menghasilkan nilai q, optimum.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan apabila ingin meneruskan

dan mengembangkan penelitian ini.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
Proctor test
PROYEK : Tugas Akhir DIKERJAKAN : Angel
Asal Sampel : Kasongan, Bantul TANGGAL Nov-06
NO Sampel : 1
Komposis . Tanah asli
DATA SILINDER DATA PENUMBUK
1 |Diameter (@ ) cm : 10.16 Berat (kg) 2.530
2 ITinggi (H)cm : 11.6 Jumiah lapis 3
3 |Volume (V)cm® . 040.45 Jumiah tumbukan /lapis 25
4 |Berat gram . 1875 Tinggi jatuh 30.48
Berat jenis Gs | 255
PENAMBAHAN AIR
1|Berat tanah basah _gram 2000 2000 2000 2000 2000
2|Kadar air mula-mula_% 19.930 19.93 19.93 19.93 19.93
| __3[Penambahan air % 5 10 15 20 25
4{Penambahan air ml 100 200 300 400 500
PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER
1 |[Nomor pengujian 1 2 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3117 3340 3479 3456 3420
3 |Berat tanah padat gram 1242 1465 1604 1581 1545
4 |Berat volume tanah gricm? 1.321 1.558 1.706 1.681 1.643
PENGUJIAN KADAR AIR
1 |[NOMOR PERCOBAAN 1 2 3 4 5 ]
2 |Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 |Berat cawan kosong gram 2162] 2176 22.13] 22.04 2233 2182 22.08{ 21.85 21.92 21.92
4 |Berat cawan + tanah basah gram 3920 3623 37.44] 36.32] 3408 39.18 35.01] 37.39 38.77 39.12
5 |Berat cawan ' tanah kering _gram 3522 3298 3354 3258] 3082 34.47 31.02] 32.61 33.17 33.36
8 |Kadar air=w % 2993| 2897 34.18] 35.48] 3679 37.31 44.63] 44.42 49.78 50.35
|9 |Kadar air rata-rata 29.45 © 3483 37.05 44.53 50.06
10 |Berat volume tanah kering _gricm’ 1.020 1.155 1.244 1.163 1.085

S

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gricm®)  § |
é ' +

s |

3 115 l

i N

1.28309 o |
H 11 |

3 a

2 i

z 105 ~ |

|

KADAR AIR OPTIMUM (%! 1

1
10 5 ) 25 |

39.76




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 896042, 896707, Fax (0274) 896330, Jog|akarta.

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK Tugas Akhir Tanggal November 2006
LOKASI Kasongarn, Bantul, Yogyakarta Dikerjakan - Angel
NO|  NO.PENGUJIAN i 1 i u v
1 HO CAWARMN 1 2 3 4 5 6 7 8
2 _|Berdt cawan kosor g 2179 2130 2165 2165 2183 2163 2212 217
3 |Berat cawan + tanah basan__ ()| 3356 | 3302 | 3340 | 3436 | 3297 | 3204 ] 3308} 37
| 4 _|Berat cawar, ¢ tanah kering (qr) 28 01 27 43 2798 28 46 28 01 27 a1 28 23 27 61
5 iBeratar (3) - (4) 555 559 542 590 496 463 485 a7
55 |Berattanahkenng(4)-(2) | 622 613 633 6 81 618 578 611 585
9)
7 | KADARAIR = —m—— X 100% 3 8923 9119 85 52 86.64 80 26 8010 79 38 80 51
R ) D SO S
8 | KADAR AIR RATA RATA = | 90 21 8613 8018 7095 |
g PUKULAN 9 19 36 43
PENGUJIAN BATAS PLASIIS
NO - KESIMPULAN
1 1O CAWAL 1 2 FLOW INDEX 6.671
2 BERAT CAWAN KOSONG 21.84 21.96 BATAS CAIR 83.44
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 2437 26.04 BATAS PLASTIS 36.67
4 BERAT CAYWAN + TANAH KERING 2372 2490 INDEX PLASTISITAS 46.77
5 | BERAT AIR (3)-(4) 065 114
5 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 188 294
5)
7 KADAR AIR = —x 100 % = 3457 3878
@]
5] KADAR AIR RATA-RATA = 36 67

100.

—_ 95.

R

= 80.

i1,

o 85

o,

L 80.00

a

§ 75.00
70.00

PUKULAN ( LOG

)

100
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, Fax {0274) 895330. Jogjakarta.

LOKASI

PROYEK : Tugas Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogyakaria

PENGUJIAN BATAS CAIR

Tanggal

: November 2006
Dikerjakan : Angel

NO | NOQ. PENGUJAN 1 Hl \% [P

1 | NO CAWAN 1 2 3 4 5 [} 7 8

I 2 {Berat cavan kosong 21.80 22.19 2162 21.96 21.80 21.99 21.97 21.81

3 |Berat cawan + tanah basah (gr) 3309 35.78 35.79 33.40 33.63 37.29 31.00 3219

4 |Berat cawan + tanah keting grn 27.69 29.24 29.33 28.19 28.35 3045 2691 2749

5 \|Beratair (3) - (4) 5.40 654 | 646 5.21 528 | 684 | 409 470
" Tag;.;.1_!».”_,-.,33)_‘9.1..g @-@) | ®8e_ | 705 | 1.7 623 6.55 846 494 568

(5)

7 KADAR AIR = ————— x100%3 9168 9277 83.79 83.63 80.61 80.85 82.79 8275
- (6)
8 | KADAR AIR RATA-RATA = 92.22 83.71 80.73 8277
| 9 | PUKULAN 1 21 30 32
_RENAGUJ|AN BATAS PLASTIS )

NO| . _ o KESIMPULAN
| 1 | NOCAWAN 1 2 FLOW INDEX 8.580

2 BERAT CAWAN KOSONG 21.77 22.05 BATAS CAIR 83.46

3 ‘ BERAT CAWAN + TANAH BASAH 25.44 2551 BATAS PLASTIS 36.11

4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING | 24.49 24.57 INDEX FLASTISITAS 47.34

5 | BERAT AR (3)-(4) 0.95 0.94
| 6 | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 2.72 252

(5
7 | KADARAIR= —x 100 % = 3493 37.30
i (6)
g | KADAR AIR RATA-RATA= 36.11
100.00
q\o 95.00 : T
o 90.00 = v
—t
< 85.00
(a4 r
= 80.00 - =
.
o 75.00 |
2
70.00 ek i
E 25
10 100 N
PUKULAN ( LOG )}

-
Dr. ir. By Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

urang KM. 14,4 Telp. (0274) 865042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUV)

Project

1

4

Shear Stress (kb/cm’?)

: Tugas Akhir Sample No. : Undisturbed
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : November 2006
Description ¢f soll : Silty Clay Taosted by . Angel
Plece No . 1 2 3
‘, Hem 7.5 7.5 7.5
i Dem 3.9 3.9 3.9
‘e, ! A cm? 11.95 11.95 11.95
Cad  iosTakgom | vem® 89.59 89‘5'\9 89.59
s | Wit gram 139.12 134.88 132.32
B B o a e,f,‘. . i Water Content
““ ‘ ) ! Wi Container (cup). gr 21.79 21.84
- . .‘,""’ = 0.286 kg/e” Wt of Gup + Wet soil, gr 33.52 34.00
" s i Wt of Cup + Dry soil, gr 29.87 30.80
: Water Content % 45.17 44.64
',,.w""" ‘ Averege water content % 44.91
i .
a3 %0.143 ; vd gram/cm® | 1.652777] 1 505453 1.47688
yd gram/cm? 1.07156| 1.038902] 1.019184
G3 0143 | 0286 | 0572
AC =P/A | 0.693228] 0.885826| 1.241446
- e G1= AG+03| 0.836228| 1.171826| 1.813448
(O1+C3)2 | 0.489614| 0728913 1.192723
T - (01-G3)2 0.346614| 0.442913 0.620723
10 1 20 | TAngie of shearing resistence (0) 22.87961
Strain (%) J Apperen cohesion (kg/cm?) 0.169553
- o e T TTL —— T —
2 I s s B \
|
15 AN WU RN S SR I
i
— |
oo
|
oL | N DR I SN S
0 0.5 1 1.5 2 25 3 3.5 4 4.5 5 55 6

Normal Stress (kglcmz)

Kepala la rium,

Dr.Ir. ygurwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project - Tugas Akhir Date : 2006
Location  Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth S 150m-200m Sampel - Tnh Undisterb
Sample data Water Content
diamtr (cm) 39 Wt Container (cup). gf 21.89 22.13
Area (cm’) 11,9459 W1 of Cup + Wet soil, gr 31.790 30.59
[Rt.Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 28.06
Vol (cm®) 89 5489 water Content % 4327 42.66
Wt (gr) 129.84 Averege water content % 42.97 ]
Wet Unit wt (griem’) 1.45 '
Dry Unit Wt (gr/cm’) 1.01417 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load I Unit | Total load| Sample
dial rading dial Strain |on sample| stress 1.4 4 i | | ;
(x109) (unit) | (aLLo), | (kg) (kg/em?) 1 | i ‘ |
i | ' :
; | | |
__ 0 0] _Co00% 5 0 | 1 ‘ 1 1
40 5 0.53% 25415| 0.211616 1.2 4 ‘ i
80 16] 107%|  5.083| 0420963 . 1 j
120 770 160%| 86411] 0711779} | 1 i
To0] 24| 7 (3%] 121992/ 0999418} | L ‘
200 26| 267% 13.2158] 1.076802) 1 1
240 25[ 320%| 12.7075{ 1.029713
280 281 373%| 14.2324 1.146925
320 20 427% 10.166] 0.814693 ;
€ 0.8 - —
S i
o
x
[ .
(%)
206+ . -
»n
. 04 \
| |
: !
: 02 i
; \
; |
I i
: |
| ! 1
ot —m— — e
0% 2% 4% 6% 8% 10% |
Strain !
qu = 1.14692 kg/icm?2
o = 55 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = J 0.402 kg/cm2




LAMPIRAN TRIAKSIAL UU
PEMERAMAN 3 HARI SAMPEL 1




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sampie No. : Tanah + 3% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 11 Desember 2006
Description of soil : Siity Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Har, No Sampel 1
i
3.5 Piece No 1 2 )
Hem 7.5 7.5 7.5
wan : Dem 3.9 3.9 39
.'7f.~‘m=o‘5soww A cm? 11.95 11.95 11.95
3 T o = 0,286 hiyam . vom 89.50 89.59 89.59
o : Wi gram 158.18|  156.55|  158.20
03=0143 _ Water Content
Wt Container (cup), gr 21.85 21.93
Wt of Cup + Wet soil, gr 31.75 33.45
Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Water Content % 42.45 44.18
Averege water content % 43.31

yd gram/cm® | 1.765514| 1.747321] 1.765737
yd gram/en® | 1.231928| 1.219233| 1.232083

o3 0143 | 0286 | 0572

AG =PIA 2.796412| 3.215937| 3.148901

C1=Ac+03 2.938412| 3.501937| 3.720901

(01+03)/2 | 1.541206] 1.893968| 2146451

i | (C1-G3)2 | 1398206 1607968 1.574451

\
0 5 10 1 20 Angle of shearing resistence (o) 17.22714
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.980919

Shear Stress (kb/cm?)

Normal Stress (kg/cm?)

Kepala lab ium,

Dr. Ir. Egfy PUrwanto, CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

BURELMS
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274} 808042, 895707 fax 898330 Yogyakarts 55584,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 4% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakaria Date : November 2006
Description of soil : Siity Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Harl No Sampel |
4 ‘ Piece No : 1 2 3
3 Hcm 7.5 7.5 7.5
3 Dem 39 38 3.9
35 r s aean = 0580 kglom?* | Acm? 11.95 11.95 11.95
. A;;“,“.). Vem? 89.59 89.59 89.59
N -~ 0f'= 0286 kg/lom? | Wt gram 157 .41 156.99 156.38
3 Water Content
g 03 =0.143 Wi Container (cup), gr 21.93 21.90
35 Wi of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
- Wit of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
H Water Content % 2580] 4417
2 : Averege water content % 44.98
yd gram/cm® 1.75692] 1.752232| 1.745424
1.5 . yd gram/cm? 1.211813] 1.208579| 1.203883
O3 0.143 0.286 0.572
1
AC =P/A 3.003118| 3.348645| 3.511519
05 O1= AC+03| 3146118 3.634645| 4.083519
(C1+G3)2 | 1644559 1.960323| 2.32776
0 ¢ T " ' ' (01-03)y2 | 1.501559| 1.674323| 1.75576
0 5 10 15 20 - -
Angle of shearing resistence (0) 21.76926
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.960104
! |
oot }
£ P
o |
3 : \
5 <
[ H
g |
n |
3
]
=
7

0 1 2 3 4




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

A NS 0 )
Ji. Kallurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042, 896707 fax 895330 Yogyakarta 58384
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 5% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date . 14 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by . Angel
Pemeraman : 3 Hari No sampie 1
45 Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
4 Acm? 11.95 11.95 11.95
asssay Veom® 89.59 89.59 89.59
35 * . L Wi gram 158.01]  158.07]  158.10
. o3'= 0.580 kg/em?®
R Water Content
) . L W1 Container (cup), gr_° 21.92 21.76
2 03 = 0286 kg/om* Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
H Wi of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
2s : Water Content % 42.43 43.44
\ Averege water content % 4293
03=0.143 yd gram/cm® | 1.763617| 1.764286| 1.764621
yd gram/cm® | 1.233872| 1.234341| 1.234575
o3 0.143 0.286 0.672
AC =P/A | 2544771] 3.176489| 3.854616
O1= AG+03| 2.687771| 3.462489| 4.426616
(01+03)y2 | 1.415386| 1.874245| 2.499308
T o e o (01-G3)2 1.272386| 1.588245| 1.927308
° 5 10 s 20 Angle of shearing resistence (0) 35.0078
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.522231
I .
=
Q
r-}
£ - o I I
73
7]
2
o
a - P _ _
-4
=
7]
0 1 2 3 5 6 7 8 |
t




Dr. Ir/Ed§ Purwanto, CES. DEA.

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 6% Kapur
iLocation : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 15 Desember 2006
Description of soil : Siity Clay Tested by : Angel
Pemaraman : 3 Hari No Sample 1
10 Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
D em 3.9 3.9 3.9
® - vale A cm? 11.95 11.95 11.85
K Vem? 89.59 89.59 89.59
8¢ R Wi gram 1566.87 156.20 156.56
as Water Content
s 4 . .
g7 . ‘ o3 « 0.580 kg/om? % Qﬁn}n!mt {eup), gr 21.094 2.7
g . | of Cup + Wet soil, gr 31.8¢ 314
ge A 5 Wi of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
i ke Water Content % 44 .31 43.28
5 b A Averege water content % 43.80
I3
. yd gram/cm? 1.739731] 1.743415] 1.747433
4 - e - B yd gram/em® | 1.209867] 1.212428]| 1.215223
3ot _..-ﬂ‘"\ o3 0143 | 0286 | 0572
.-' /NQO i
21 . . o %l < 0786 kg AC =P/A | 2.544771| 3.069416| 8.847473
I | |O1=AG+03| 2687771| 3.355416| 9.419473
(01+G3)2 1.415386| 1.820708| 4.99573€
v ‘ ' ' (G1-G3)2 1.272386| 1.534708| 4.423736
0 S © 1 20 Angle of shearing resistence (0) 49.4866
Strain (%) 3 J Apperen cohesion (kg/cm?) 0.081131
NE {
L
L
x
[
m -
5
7
; VVVVV
2 \
£
’ \
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Normal Stress (kg/cm?) '
Kepala | torium




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 7% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date . 16 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Hari No Sampel 1
7 Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5] 7.5
Dem 3.9 3.9 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
6 : ate Vem? 89.59 89.59 89.59
PLARAE | Wt gram 150.83|  151.47]  153.03
/"A 1 .
. o3 = 0 580 kgrom? Water Content
g Wt Container (cup), gr 22.10 21.78
3 Wt of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56
. | Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92
4 l ' Water Content % 45.49 44.72
- — Averege water content % 45.10
3 | [ ydgramicm® | 1.683478] 1.690621] 1.708033
: yd gram/cm?® 1.16019] 1.165113| 1.177112
2 O3 0.143 0.286 0.572
AC =PIA 3.428756| 5.745902| 5.817394
03 =0143
1 O1= AG+03| 3571756| 6.031902| 6389394
| (O1+G3)2 | 1.857378| 3.158951| 3.480697
04 ' ' © | (C1-03y2 | 1.714378| 2.872951| 2.908697
0 5 10 1 20 Angie of shearing resistence (0) 41.98981
Strain (%) . | [Apperen cohesion (kg/cm?) 0.495799

Shear Stress (kb/cm?)

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Tanah + 8% Kapur

Project  : Tugas Akhir Sample No.
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 16 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Hari No Sampel 1
7 Piece No : 1 2 3
Kem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
A cm? 11.95 11.95 11.95
5 vaay’ " 0872 vemt 89.59 89.59 89.59
fﬁ Jqo 266 ko Wt gram 150.83 151.47 152.03
sl B L wq ng__ ) Water Content
E Wt Container (cup), gr 22.10 21.75
2 Wt of Cup + Wet soil, gr 35.79 33.61
2 Wit of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
- e - R —— Water Content % 37.45 37.27
Averege water content % 37.36
3 - ,,‘;,, =0 yd gram/cm® | 1.683478] 1.690621] 1.708033
i yd gram/cm? 1.225603| 1.230803| 1.243479
. i
A |
2 — _ V;A - Y 03 0.143 0.286 0.572
f AC =PIA | 3.428756| 5.745902| 5.793416
I'e
1 a7 - | |01=Ac+03| 3571756 6.031902| 6.365416
(G1+03)/2 1.857378) 3.158951| 3.468708
0 ° " : (O1-T3)2 | 1.714378| 2.872951| 2.896708
s 10 15 20 | TAngle of shearing resistence (o) 41.88523
Strain (%) P Apperen cohesion (kg/cm?) 0.499808
! { ) - I
E
g - ——— PR - —
x \
; A\
& \ \
5 6 7 8 9 10
Normal Stress (kg/cm?)

/)
[ 7

Kepala labol Bfium,

Dr. Ir. Eg§ Purwanto, CES. DEA.




LAMPIRAN TRIAKSIAL UU
PEMERAMAN 3 HARI SAMPEL 2




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
31, Kallurang KM, 14,4 Telp. (0274) 898042, $08707 fax $98330 Yogyakarts 88534,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 3 % Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : November 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemerami: 3 Hari Sample No. 12
35 , Piece No : 1 2 3
} Hcm 7.5 7.5 7.5
' Dcm 39 3.9 3.9
: Acm? 11.95 11.95 11.95
3 VOO Vem? 89.59 89.59 89.59
Eh . Wt gram 160.26]  158.72|  158.72
s 030380 kgjem® Water Content
. — B . o T -1
g YT ' Wt Container (cup). gr 21.85 21.93
§ at -« o3 = ).286 kg/lem? W1 of Cup + Wet soil, gr 31.75 33.45
] Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
£z Water Content % 42.45 44.18
Averege water content % 43.31
15 yd gram/cm?® 1.78873| 1.771541| 1.771541
yd gram/cm® | 1.248127] 1.236133] 1.236133
O3 0.143 0.286 0.58
AC =PIA 1.409956| 2.408859} 2.914719
05 | O1= AG+G3| 1.552056| 2694859 3.494719
(O1+03)2 | 0.847978| 1.490429| 2.03736
i ! (01-G3)/2 0.704978] 1.204429| 1.45736
0 5 10 15 20 Angle of shearing resistence (0) 36.8529
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.215998
2 | ‘
— i
NE i
o 1, i
3" |
2 |
o | ?
5 | |
2 05 L :
@ i
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 35 4 4.5 5 5.5 6 |

Normal Stress {kg/cm?)




TELAR )

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 898042, 803707 fax 898330 Yogyakarta 85584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 4% Kapur
Location : Kascngan, Bantul, Yogyakarta Date : 12 Desember 2006
Description of suil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Hari
7 Piece No : 1 2 3
i Hcm 7.5 7.5 7.5
: Dcm 3.9 3.9 3.9
| Acm? 11.95 11.95 11.95
5 - e - Vv om® 89.59 89.59 89.59
& o3=0880 kgl Wi gram 159.00|  158.74|  150.88
sl ] Water Content
£ . Wt Container (cup), gr 21.93 21.90
: R Wt of Cup + Wet soil, gr 34.78 32.41
é Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
s | Water Content % 45.80 44.17
Averege water content % 44.98
3 4 yd gram/cm?® 1.775671| 1.771765] 1.784489]
yd gram/cm® | 1.224746] 1.222052| 1.230828
2 O3 0.143 0.286 0.58
AG =PIA 3.172401| 4.288616| 5.985314
1 O1= AC+03| 3315401 4.574616) 6.565314
(01+G3)2 1.7292| 2.430308| 3.572657
0 0 s ' (01-03)2 1.5862| 2.144308| 2.992657
15 2 Angle of shearing resistence (0) 43.49018
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.393995
E
(%] ——
-]
-
& ) o
P8 i
2 - e
» , !
! 0 1 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
Normal Stress (kglcm’)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 5% Kapur
Location :Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date . 14 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Hari
3.5 - Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
asaa Dcm 3.9 3.9 3.9
- s ; Acm? 11.95 11.95 11.95
3 - VR N Vo 89.50] _ 89.59] __ 89.50
o
o o3 = 0,288 kglem? | Wt gram 158.63| 158.37]  158.48
25 | Water Content
E Wi Container (cup), gr 21.92 21.76
2 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
E 2 Wit of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
H Water Content % 42.43 43.44
Averege water content % 42.93
1.5 1 yd gram/cm® | 1,769421| 1.767635] 1.768863
yd gram/cm® | 1.237933| 1.236684]| 1.237543
1 — o3 0143 | 0286 | 0572
AC =P/A 1.738946| 3.072289| 3.256011
0.5 - | |01=Ac+G3| 1.881946| 3.358289| 3.828011
(O1+03)/2 | 1.012473| 1.822145| 2.200005
0 : : - ' ' (O1-03)2 | 0.869473| 1536145 1.628005
15 20 | TAngie of shearing resistence (o) 37.11218
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.286537
}
< |
o Lo
e} i
x
[
@
2
b7
3
-]
£
7
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Normal Stress (kgicm?)

b

/)

/

Kepala lab, rium,
»

Dr. Ir. yﬁ:rwanto. CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU}

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 6% Kapur
Location :Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date . 15 Desember 2008
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 3 Hari
4.5 Piece No . 1 2 3
; Hem 7.5 75 75
| Dem 39 39 39
4 ‘ Acm? 11.95 11.95 11.95
abes Vem? 89.59 89.59 89.59
a5 b o Lt . Wi gram 155.05| = 149.29| 154.25
~ s R Water Content
7, L Wt Container (cup), gr 2104] 2175
2 o Wt of Cup + Wet sail, gr 31.58 31.45
; /u' poroteey Wt of Cup + Dry soll, gr 28.62 2852
5 " Water Content % 44.31 43.28
. ;/" ¥ = 0 580 kg/en? Averege water content % 43.80
) " =0 :
2 V=o20kglent | g gramicm® | 1.730579] 1666289] 172165
yd gram/cm® | 1.203502] 1.158793 1.197292
1.5
03=0.143 I O3 0.143 0.286 0.572
‘ —
! AC =PIA 2.72201| 3.289897| 3.87841
05 O1=AG+G3| 286501 3575897|, 4.45041
(C1+03)2 | 1.504005| 1.930948| 2.511205
0 % (01-G3)/2 1.361005| 1.644948| 1.939205
© ® 20 ¢ [Angle of shearing resistence (0) 33.27733
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.609421
4 3 , |
! 1
< ‘
(3] — i S =
r}
x
2 ‘\
2]
e T —
b i
3 i
@ i
21l A e N TN N o S :
n
5 6 7 8

Kepala lab um,
[

—
Dr. Ir. Edy Purwanto, CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 85584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 7% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 15 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman ; 3 Hari No Sampel 12
6 Plece No : 1] 2 3
Hem A 7. 7.8
Dom 39 3.8 3.8
i Acm? 11.96 11.95 11.95
5 - a4 ; v em* 89.50 89.59 89.58)
K I Wi gram 149.80 149.95 150.24
R Water Content
% ¢ oy=0872kyem | |\t Container (cup), gr 22.10 21.78
2 Wi of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56
H . : Wt of Cup + Dry soil, gr 3241 28.92
g s - ' Water Content % 45.49 44.72
3 A N | [Averege water content % 4510 ]
- :
ry
')' vd gram/icm® | 1.671981] 1.673656] 1.676892
”,- ! yd gram/cm® | 1.152267| 1.153421 1.155852
2 . e 0390286 kgom
O3 0.143 0.286 0.572
AC =P/A | 1.621449| 3.289897| 5.09934
03 =0.143 kalem?
O1= AG+03| 1.764449| 3.575897| 5.67134
(O1+03)2 | 0.953725| 1.930948| 3.12167

(01-03)/2 | 0.810725 1.644948| 2.54967

0
° 10 s 20 Angle of shearing resistence (0) 45.78782
Strain (%) . |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.083543

Shear Stress (kbicm’?)

6 7 8 9 10




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SAREE2R
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Teip. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. - Undisturbed |
Location : Kasongan, Bantul Date - 16 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by - Rahma Angelia
Pemeraman : 3 Hari No. Sampel 12
6 Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 75 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
o,= 0.572 kglem2 Acm? 11.95 11.95 11.95]
6l 7 o Vcm? 89.59 89.59 89.59
Wit gram 149.80 150.24 150.24
Water Content
- S Wi Container (cup), gr 8.75 9.08
2 Wi of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45
H Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90
& Water Content % 51.00 50.83
3 PE— - Averege water content % 50.92
vd gram/cm® [ 1.6719814| 1.6768925 1.6768925
vd gram/cm® | 1.107877{1.1111311 1.1111311
2 B IS S —
o+ = 0.286 kgim2 o3 0143 | 0286 | 0572
= 0.143 kg/cm2
% 9/ AG =PIA 1621 5119 1764
1 _ _
o1=Ac+63 1.764] 5405  2.336
(G1+03)12 0.954 2.846 1.454
0 S S -
G1-03)/2
° ° 10 19 20 A : le of h) i i (:-811 (0) = 4(1)2(8)3
. ngle of shearing resistence (0 .
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.240
‘(777 S I T
! : | ; | : | | |
i | ;- } | | | | ‘
2 L e
5 | o |
; = ! : ‘ i : |
i é - ' L J - :;, l - l - _ i
2 } !
“ q - . b L ————— }
| ‘ i \ !
0 . ; ,____,_, e e |
Slormal Striss (kg/cmd 9 10 1 12 13 14
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Teip. (0274) 295042, 895707 fax 898330 Yogyakarts 55584,

Project
L.ocation

Stress (kg/cm2)

-

51

0.5

Shear Stress (kbicm?)

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Tugas Akhir
: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil : Siity Clay
Pemeraman : 7 Hari

5 10
Strain (%)

&

|
|
1

A i
.93 =0572kglem? |

Sample No. : Tanah + 3% Kapur
Date : November 2006
Tested by : Angel
Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
Dcm 39 3.9 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
Vem? 89.59 89.59 89.59
Wit gram 157.88 157.09 157.86
Water Content
Wt Container (cup), gr 21.85 21.93
Wi of Cup + Wet soil, gr 31.75 33.45
Wit of Cup + Dry soil, yt 28.80 29.92
Water Content % 42.45 44.18
Averege water content % 43.31
yd gram/cm® 1.762166] 1.753348({ 1.761943
yd gram/cm® 1.229591| 1.223439| 1.229435
O3 0.143 0.286 0.572
AG =P/A 1.762445| 1.973938] 2.702415
O1= AG+03| 1905445 2.259938| 3.274415
(01+G3)i2 1.024222) 1.272969| 1.923208
(01-G3)2 | 0.881222| 0.986969| 1.351208
Angle of shearing resistence (0) 30.54948
0.407385

Apperen cohesion (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 4% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : November 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 7 Hari
7 Piece No : 1 3
| Hem 75 75 7.5
: D em 39 3.9 3.9
| ‘ A cm* 11.95 11.95 11.95
8 L4444 030580 kgl Vem? 89.59 89.59 89.59
. .e s :
K ’,' -.nysozsekglcm' Wt gram 163.93 164.21 154.41
5 Water Content
E Wit Container (cup), gr 21.93 21.90
2 03=0.143 Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
- Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
B oy B : Water Content % 45.80 4417
Averege water content % .98
R % yd gram/cm?® 1.718078| 1.721203] 1.72343€
yd gram/cm? 1.185022| 1.187178| 1.188717
G3 0.143 0.286 0.572
AG =PIA 5.32693| 5.674078( 5.91349
 |O1=AC+03| 5.46993| 5.960078] 648549
[ | (O1+03)2 | 2.806465| 3.123039] 3.528745
o s ’ ] (01-G3)2 2.663465) 2.837039| 2.956745
.0 5 20 Angle of shearing resistence (0) 23.54962
Strain (%) - [Apperen cohesion (kg/icm?) 1.681207
NE -
O
3
x
" .
0
8 i
3 |
®
[+
£
7] 1
0 ‘ : : | :
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Normal Stress (kg/cm?)

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

SRS
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 5% Kapur
Location : Kasongan, Bantul Date : 11 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Rahma Angelia
Pemeraman : 7 Hari No. Sampel 1
8 i Piece No : 1 2 3
| Hem 7.5 75 7.5
/"‘\ : Dcm 39 39 3.91
7. I A cm? 11.95 11.95 11.95
j Vcem® 89.59 89.59 89.59
| Wt gram 154.67| 15342  154.21
61 'W \ T Water Content
g 5,/0.572kglcm2 | |wit Container (cup), gr 8.75 9.08
3 . . |[wtof Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45
: o, = 0.286 kg/m2 " [Wt of Cup + Dry soil, gr_ 22.71 25.90}
& ' [water Content % 51.00 50.83
4 . } / \\ ' |Averege water content % 50.92
// / o, = 0.143 kg/cm2 yd gram/cm® | 1.726338| 1.712386| 1.721203
Y S 4 A —— yd gram/cm® | 1.143894( 1.134649| 1.140492
) /{/ / o3 0.143 0.286 0.572
/J / AG =PIA 4235 6.033 7.543
1 : : - C1=Ac+03| 4378 6319 8115
/—% (G1+G3)12 2.261 3.303 4343
or- : o — RN
G1-03)/2
0 5 10 15 20 _ (I f h) . -?118() 3.017 23;13
) ngle of shearing resistence (o 52.
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.660

0 1 2 3 4 5 6 7 Ndmal Stréss (kg/ci@?) 11 12

13

14 15 16




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

VAREINGT
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta §5584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project @ Tugas Akhir Sample : Tanah + 6% Kapur
L.ocation : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 12 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by . Angel
Pemeraman : 7 Hari No Sample 1
0 Piece No : 1 2 3
N Hcm 7.5 7.5 7.5
‘. i Dcm 3.9 3.9 3.9
8 4 . | Acm? 11.95 11.95 11.95
o3 = 0.580 kg/em” Vem? 89.59 89.59 89.59
7 L Wit gram 151.80 152.73 151.87
3 = 0.286 kg/om Water Content
% o Wt Container (cup), gr 21.94 21.75
2 03=0.143 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45
2 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
5 . - Water Content % 44.31 43.28
i Averege water content % 43.80
44 e yd gramicin® | 1.694304] 1.704684] 1.695086
yd gram/cm?® 1.178275] 1.185494| 1.178819
3 .. O
o3 0143 | 0286 | 0572
2 AC =PIA | 7.828791| 7.828202] 8.565813
. - O1= AG+03| 7.971791| 8.114202| 9.137813
/;, (C1+03)/2 | 4.057395| 4.200101| 4.854907
0 '0* LT - (C1-G3)2 | 3.914395| 3.914101| 4.282807
: 10 15 20 | YAngle of shearing resistence (o) 26.31998
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 2.34767

Shear Stress (kb/cm?)

Normal Stress (kglcm’)

|

9 10 11 12 13 14 16 16

o

/

Kepaqum.

Dr. ir. EAyPurwanto, CES. DEA.



*+<3) LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
< FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
E JL S UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 395042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 7% Kapur
Location : Kasongan, Bantul Date : 12 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by - Rahma Angelia
Pemeraman : 7 Hari No. Sampel 1
10 Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
N Dcm 3.9 3.9 3.9
S - ‘ Acm? 11.95 11.95 11.95
o= 0,572 kglem2 Vem? 89.59 89.59 89.59
8 - ' Wt gram 157.67]  15819|  157.75
Water Content
':Ef ’ Wit Container (cup), gr 8.75 9.08
2 Wit of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45
g6 I gimz Wi of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.908
& Water Content % 51.00 50.83
5. Averege water content % 50.92
o3 = 0.143 kg/cm2 yd gram/cm® | 1.7598219] 1.7656258] 1.7607148
4T o yd gram/cm® | 1.1660812] 1.169927| 1.1666729)
3 0143 | 0286 | 0572
O3
2 AG =P/A 5.687 6.739 9.399]
1 01=Ac+063| s830| 7025 9971
(01+03)/2 2.986 3.656 5.271
0 i - B 1
| 01-03)/2
0 5 10 15 20 | ( ) 2.843 3.370 4.699)
Strain (% | |Angle of shearing resistence (0) 54.734
rain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.660]
6 7 | |
i sl 1 :
£ |
Py |
P8
K1
i n ‘
1 M- _ ?
L i 1 T
0 J
0 1 15 16 17 i
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

2] UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UM
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
IUNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 8% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakana Date : 15 Desember 2006
Description of soif : Siity Clay Tested by : Ange!
Pemeraman : 7 Hari No Sampel 1
) |
14 | Piece No : 1 2 3
i Hem 7.5 7.5 7.5
| Dcm 39 39 39
Acm? 11.95 11.95 11.95
12 Leena Vom? 89.59]  89.50] 89,59
e WA gram 155.26 155.18 156.56
10 Lt ’ o3 = 0572 kglem? : Water Content
'g * Wt Container (cup). gr 22.10 21.75
2 L4 . |Wit of Cup + Wet soil, gr 35.79 33.61]
s | |Wtof Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
£ L - | {Water Content % 37.45 37.27
. " . [Averege water content % 37.36
» a3 =B 286 kg/em?
5 yd gram/cm® 1.732923| 1.73203] 1.736271
i yd gram/cm?® 1.2616 1.26095| 1.264037
| ;
4 . 1 G3 0.143 0.286 0.572
©3=0143
I | AC =P/A | 5178604| 7.649747{ 11.79107
2 C1= AG+03| 5.321604| 7.935747] 12.36307
(O1+03)/2 | 2.732302| 4.110874| 6.467534
0 e — | (O1-03)2 | 2.589302] 3.824874| 5.895534
° 5 10 1 20 Angle of shearing resistence (0) 49.41932
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.343207
‘ ‘ , :
g : '\ . p- |
) \ : 3
=3 ‘ :
- ‘
174
4
@ |
] .
o i
£ |
» o :
0o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 18
Normat Stress (kg/cm?)




LAMPIRAN TRIAKSIAL UU
PEMERAMAN 7 HARI SAMPEL 2



ey LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

oUREIMA

J1. Kallurang KM. 14,4 Tolp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir

Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil : Silty Ciay

pemeraman : 7 Hari

3,
i
| sasse
25 | ‘
\\ a
| ‘ .'-"Es=0580kg/un=
. R
g o3 = 0,286 kg/em?
52’ .“‘ lﬂ v
g ‘ .‘
F . "
v N ) ]
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Sample No. - Tanah + 3% Kapur
Date - 9 Desember 2006
Tested by . Angel
No Sampel 2
Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 3.9 39
Acm’ 11.95 11.95 11.95
v em? 89.59 89.59 89.59
Wt gram 158.36 156.29 158.83
Water Content
Wt Container (cup), gr 21.85 21.93
Wt of Cup + Wet soil, gr 31.75 33.45
Wt of Cup + Dry soil, gr 28.8C 29.92
Water Content % 42.45 44.18
Averege water content % 43.31
vd gram/cm® | 1.767523 1.744419] 1.772769
yd gram/cm® 1.23333| 1.217208] 123699
G3 0.143 0.286 0.58
AC =PIA 1.29246] 2.305543} 2.683889
O1= AO’+G3 1.43546| 2.591543] 3.263889
(G1+03)2 0.78923| 1.438771| 1.921944
(01-03)2 0.64623) 1.152771| 1.341944
Angle of shearing resistence (0) 35.85461
Apperen cohesion (kg/em®) 0.203765

Normal Stress (kg/cm’)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS (SLAM INDONESIA

BUURE M
JI. Kaliurang KM. 14,4 Teip. (0274) 895042, 895707 fax 898330 Yogyakarta §5584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project : Tugas Akhir Sample : Tanah + 4% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 11 Desember 2006
Description of sil : Silty Clay Tested by 1 Angel
Pemeraman : 7 Harl No Sampel 2 )
7 - ) Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 3.9 3.9
Acm? 11.85 11.95 11.95
6 pom A S Vem 89.59 89.59 89.59
e | Wi gram 155.21]  155.76]  155.69)
5 + = 0580 kgie? Water Content
g | Wt Container (cup), gr 21.93 21.90
3 03=0286kgem \ | Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76] 3241
2 ; Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.18
é‘ : Water Content % | 45.80 4417
, Averege water content % __| 44 .98
3 : yd gram/cm® | 1.732365] 1.738504} 1.737276
yd gram/cm® | 1.194876] 1.19911] 1.198264
2 O3 0.143 0.286 0.572
AC =PIA 4.354288| 5.985314| 6.019863
1 T O1= AO’+C3 4.497288| 6.271314| 6.5918G3
(C1+03)2 2.320144| 3.278657| 3.581932
o T ? (C01-G3)/2 2.177144| 2.992657| 3.009932
0 5 10 & 20 | TAngie of shearing resistence (o) 37.69611
Strain (%) . Apperen cohesion (kg/cm?) 0.855911
5 B |
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Katiurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yog

yakarta $5584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project @ Tugas Akhir

Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soii : Silty Clay

Pemeraman . 7 Hari
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Sample - Tanah + 5% Kapur
Date : 11 Desember 2006
Tested by : Angel
No sampie 12
Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
Dom 3.9 30 A°)
A cm? 11 98 11,85 11.85
vV em?® 88.59 89.59 89.59
Wi gram 155,956 154.15 153.85
Water Content
Wi Container (cup), @r 21.92 21.76
Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Wt of Cup + Dry soail, gr 29.91 30.60
Water Content % 42.43 43.44
Averege water content % 42.93
vd gram/cm® | 1.740624 1.720534( 1.717185
vd gram/lcm® | 1.217786 1.20373| 1.201388;
O3 0.143 0.286 0.572
AG =P/A 5.722476| 7.77973] 9.080292
O1= AG+G3 5.865476! 8.06573 9.652292
(01+03)2 | 3.004238) 4.175865 5.112146
(C1-03)2 | 2.861238| 3.889865 4.540146
Angle of shearing resistence (0) 447617
Apperen cohesion (kg/cm?) 0.736502

8 9




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji, Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 805042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

WU

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

/[

Project : Tugas Akhir Sample : Tanah + 6% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 12 Desember 2006
Description of solil : Siity Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 7 Hari No Sample 12
B —
10 Piece No . 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
D cm 3.9 3.9 3.9
o - e Acm? 11.95 11.85 11.95
g ossoieem vV em? 89.59 89.59 89.59
8 T Wit gram 153.42 154.04 154.50
R o3 = 0.286 kg/em® Water Content
":5:7 T ) T e o Wt Container (cup), gr 21.94 21.75]
3 . }.*' Wt of Cup + Wet sail, gr 31.58 31.45
%6 A . Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
4 e Water Content % 44.31 43.28
5 . 7 Averege water content % 43.80
vd gram/cm?® | 1712386 1.719306] 1.72444
4 yd gram/cm® 1.19085] 1.195662] 1.199233
3 G3 0.143 0.286 0.572
2 AC =P/A 4.853961| 6.703552] 8.684783
O1= AG+G3| 4.906961| 6.989552| 9.256783
1
‘ (C1+03)2 2.56998| 3.637776| 4.914391
0 " ' ' (01-G3)2 2.42698| 3.351776| 4.342391
° 5 10 15 20 | FAngle of shearing resistence (o) 45.98493
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.531335
PR T T S ’JA — e — e
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) LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project : Tugasc Akhir Sample : Tanah + 7% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 12 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 7 Hari No Sampel 12
12 Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
Acm? 11.895 11.95 11.95
10 Vom? 89.59 89.59 89.59]
AR Wi gram 159.08] 15882 158.73
R "Vj = 0.580 kg/em? Water Content ]
Ts AL Wt Container (cup), gr 2210 2178
2 ‘ ' [Wt of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56
: | |Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92
@ 1=0286kgomt | [Water Content % 4549] 4472
6 R } Averege water content % 45.10
03=0143 yd gram/cm?® 1.775559| 1.772658] 1.771653
yd gramicm® | 1.223649] 1.221649| 1.220957
4
R o3 0.143 0286 | 0572
‘ AC =P/A | 7.661202| 9.103938| 9.731716
2 .
i / " G1= AO‘+O’3 7.804202| 9.339939| 10.30372
I / ..
L;Xi‘" | (O1+03)2 | 3973601| 4.837969| 5.437858
0 o T womeeme L (G1-03)2 | 3.830601| 4.551969| 4.865858
> 10 1 20 Angie of shearing resistence (0) 39.57397
Strain (%) . |Apperen cohesion (kg/icm?) 1.453474
-
£ - i
3] ! |
3 i ;
< B e
[ !
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?
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Normal Stress (kg/cm?)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

(<]

-~

\Sheas Strgss (igb/icmd)

-

Project : Tugas Akhir Sample No. - Tanah + 8% Kapur
Location : Kasongan, Bantul Date - 15 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Rahma Angelia
Pemeraman : 7 Hari No. Sampel 12
’ i N - 1
16 ' [Piece No: 1 2 3
| Hcm 7.5 7.5 7.5
} Dcm 39 3.9 39
14 ! Acm? 11.95 11.95 11.95
i Vem® 89.59 89.59 89.59
|
; Wit gram 156.89 157.61 157.04
12 ; Water Content
'é ; Wit Container (cup), gr 8.756 9.08
T . [Wt of Cup + Wet soit, gr 29.83 34.45
H . |wtof Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90
& - |water Content % 51.00 50.83
8 . [Averege water content % 50.92
yd gram/icm® | 1.751116] 1.7591522 1.7527902
6 ; vd gram/cm® | 1.1603126 1.1656375] 1.1614219
i
0.143 0.286 0.572
| AG =PA 7.198 9993 13.479
2 |01=Ac+0G3|  7341] 10279] 14051
| (O1+G3)2 3.742 5.283 7.311
0 !
(01-63)2 3.599 4997 6.739
Angle of shearing resistence (0) 57.782
. {Apperen cohesion (kg/cm?) 1.050

(=]




LAMPIRAN TRIAKSIAL UU
PEMERAMAN 14 HART SAMPEL 1
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

BULEINGT
Ji. Kallurang KM, 14,6 Telp. (0274) 805042, 808707 fax 895330 Yogyakarts 85584,
TRIAXIAL. COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 3% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakara Date : November 2008
Dascription of soi' : Siity Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Hari
3 Piece No : 1 2 3
| ; Hem 7.5 7.5 7.5
o1 =0SAOKGEm' | D cm 39 39 3.9
N | Acm? 11.95 11.95 11.95
26 | R . - vem? 89.59 89.59 89.59
53 =0.288 kglem?
' Wt gram 153.29 151.14 148.94
03=0.143 Water Content
g, . Wit Container (cup), gr 21.85 21.93
32 Wt of Gup + Wet soil, gr 31.75 33.45
. Wit of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.62
£ Water Content % 42.45 44.18
15 Averege water content % 43.31
vd gramicm® | 1.710935] 1.686938| 1.662383
vd gramicm® | 1.193844] 1.177099] 1.159965
‘ C3 0.143 0.286 0.572
! AC =PIA 2.364659] 2.408675( 2.761164
|
. |o1= Ac+0G3| 2.507659] 2.694675| 3333164
! (C1+03)/2 1.32533| 1.490337| 1.952582
‘ " - ) (01-03)2 1.18233| 1.204337| 1.380582
0 s 10 1 ‘20 " Angle of shearing resistence (0) 18.58666
Strain (%) ] Apperen cohesion (kg/cm?) 0.799498
- — — — —_— o U . — — — !
|
2 - | . :
| | |
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] i
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‘ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

' UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UL
Jt. Katiurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSCLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 4% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : November 2006
Description of soil : Siity Clay Tested by . Angel
Pemeraman : 14 Hari Sample No. 1
5 Piece No : 1 2 3
[ Hem 75 75 75
Dcm 3.9 3.9 39
45 e a0 = 0580 ke’ Acm? 11.95 11.95 71.95
Wt * Vem?® 89.59 89.59 89.59
4 S Wi gram 152.98| 15272  153.29
‘ Water Content
‘?5 W * Wt Container (cup), gr 21.93 21.90
g N Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
s 3 . o3 = 0.286 kg/lom?® Wt of Cun + Dry soil, gr 30.73 29.19
;,!-, - Water Content % 45.80 44 17
25 \ Averege water content % 44.98
03=0143 vd gramicm® | 1.707475] 1.704573] 1.710935
2 yd gram/cm® | 1.177709] 1.175707| 1.180095
15
o3 0.143 0.286 0.572
1 AO =P/A 2796412} 2.831477] 4.38125
s O1= AG+03| 2.930412| 3117477} 4.95325
(C1+03)/2 | 1.541206| 1.701739} 2.762625
0 ' ' ' o (G1-O3)/2 | 1.398206| 1.415739] 2.190625
0 5 10 15 20 Angle of shearing resistence (o) 37.42368
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.517845
4 1 ]
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

U AN

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project
Location

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

: Tugas Akhir

: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil : Silty Ciay
Pemeraman : 14 Hari

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Sample : Tanah + 5% Kapur
Date : 14 Desember 2006
Tested by : Angel
No sample 01
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
A cm? 11.95 11.95 11.95
Vcm’ 89.59 89.59 88.59
Wit gram 152.53 148.79 147.16
Water Content
Wit Container (zup), gr 21.92 21.76
Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
Water Content % 42.43 43.44
Averege water content % 42.93
yd gram/cm® | 1.702452| 1.660708| 1.642515
yd gram/cm?® 1.19108] 1.161875| 1.149147
O3 0.143 0.286 0.572
AG =PIA 5.985314( 6.392315| 6.583846
O1= Ac+03| 6.128314| 6.678315| 7.155846
(C1+03)/2 | 3.13565/| 3.482158| 3.863923
(01-03)/2 | 2.992657| 3.196158| 3.291923
Angle of shearing resistence (o) 23.77223
Apperen cohesion (kg/cm?) 1.88737

7
A s a 3= 0572 kglem?
,'In‘
8 o3 = 0.286 kg/en*
03 =0.143
] - -
g
£
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£
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. {0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project @ Tugas Akhir Sampie : Tanah + 8% Kapur -
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 15 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Harl No Sample 1
o | [Piece No . 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
atee, Dcm 39 3.9 39
. o3 = 0.572 kg/onr Acm 11.95 11.95 11.95
. Vem? 89.59 89.59 89.59
; - Wt gram 153.83  154.89|  153.84
. M - Water Content
‘% oo 3% 0.286 kg/em? Wt Container (cup), gr 21.94 21.75
2 Wi of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45
2 Wit of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
51l Water Content % 44.31 43.28
Averege water content % 43.80
4 i yd gram/cm?® 1.716962| 1.728793] 1.717074
! [T ydgramicm® | 1.194032] 1.20226] 1.19411
3
g3 0.143 0.286 0.572
21 AG =PIA | 4675506 7.326024| 8.518225
L O1= ACG+G3| 4.818506| 7.612024| 9.090225
(O1+03)/2 | 2.480753| 3.949012| 4.831113
0% - = CoT T - o (C1-O3)/2 | 2.337753| 3.663012| 4.259113
° 5 10 " 20 - [Angle of shearing resistence (0} 46.03853
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 0.503246
6 . ; | [
| | !
NE 5 “ N . _ f7
o
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g I _
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. | ] |
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Normal Stress (kg/cm?)
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w2  LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
o UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 7% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 16 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Hari No Sampel 1
e Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.8
Dcm 3.9 3.9(. 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
8 Lheia. vem? 89.59 89.59 89.59
. a3 % 0.572 kgicm?® Wi gram 163.53|  153.15] 15449
K Water Content
’f W Wt Container (cup). ar 22.10 21.78
3 Wt of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56
3 N Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92
» . Water Content % 45.49 44.72
N el Averege water content % 45.10
w
3 St e o zegem yd gramicm® | 1.713614] 1.709372] 1724329
. -l yd gram/cm?® 1.180958] 1.178035| 1.188343
- ' ;r‘.' //’"\f =0.143
2 : “ “ o3 0143 | 0286 | 0572
AG =P/A | 2.719358| 3.640471| 5.88966
-
L 3. : O1= AG+G3| 2862358 3926471 6.46166
/ (C1+03)Y2 | 1.502679| 2.106235| 3.51683
0 ‘ B " Co (01-03)/2 | 1359679} 1.820235/ 2.94483
0 5 10 15 20 - -
i |Angle of shearing resistence (0) 44.81535
Strain (%) . \ Apperen cohesion (kg/cm?) 0.27372
-
€ i AR R - .-
L2 :
3 : i
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) } | _
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Normal Stress (kg/cm®)
Kepala lahdsaforium,
Dr. Ir. gdy Burwanto, CES. DEA.



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 8% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 16 Desember 2006
Description of soil : Sitty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Hari No Sampel 1
9 . 1 Piece No : 1 2 3
Ham 7.5 7.6 7.8
“ Wttt ; Dom 3.9 39 30
8 | s . ! Acm? 11.95 11.95 11.85
| . six0sTZigem | Vom® 80.50] __B950] 8950
71 * ! Wi gram 15560| 155.34] 157.85
i .
! . 1 Water Content
% { . I 1wt Container (cup). gr 22.10 21.75
2 { . S un - |Wt of Cup + Wet soil, gr 35.79 33.61
2 . o . R of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
5 . . of-028kgom | [Water Content % 37.45 3727
1\ e . - /"‘*’;\: 0143 Averege water content % 37.36
‘ R -
4 A . » yd gram/cm® 1.736718] 1.733816| 1.761831
; - yd gram/cm® | 1.264363] 1.26225] 1.282645
3} L o
‘ ,n// o3 0.143 0.286 0.572
|
! L3
2 /‘// AG =P/A | 4788251 5.686048] 8.499146
L)
Ry O1= AC+03| 4.931251| 5.972048| 9.071146
; 2 ‘
’ (O1+03)2 | 2.537126| 3.129024; 4.821573
0% T T T T T T (C1-03)/2 | 2.394126| 2.843024] 4.249573
0 5 i " 20 | |Angle of shearing resistence (0) 45.74672
Strain (%) . | |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.536203
6 ! [
= i \ |
2 ! ;
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Dr. Ir. Edy Puiwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Teip, (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir Sample No. : Tanah + 3% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakana Date : 11 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Hari No Sampel 12
3 Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
Acm? 11.95 11.95 11.95
25 am vem® 89.59 89.59 89.59
oo g oY= 0b72kglem Wi gram 156.52|  154.51|  154.07
It
oA" 0320266 ko Water Content
E 2 Wt Container (cup). gr 21.85 21.93
2 Wt of Cup + Wet soll, gr 31.75 33.45
e Wit of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
£ Water Content % 42.45 44.18
15 1 B Averege water content % 43.31
yd gram/cm? 1.746986] 1.724552] 1.719641
vd gramicm® | 1.218999] 1.203345] 1.199918
1 =
G3 0.143 0.286 0.572
AC =P/A 1.938689| 2.349926| 2.490922
0.5
O1= Ac+063| 2.081689| 2.635926| 3.062922
(C1+03)/2 | 1.112345| 1.460963| 1.817461
0 e~ ” (C1-03)/2 | 0.969345| 1.174963| 1.245461
0 s 10 5 20 Angle of shearing resisizice (0) 22.92163
Strain (%) Apperen cohesion (kg/icm?) 0.581944
i
|
e | |
o |
B !
X
g
3 |
H |
] !
£
»
4 5

Dr. Ir. Edy Punwanto. CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J), Katlurang KM, 14,4 Telp. (0274) 898042, 805707 fax 898330 Yogyakarta 55584,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 4% Kapur
Location : Kasungan, Bantul, Yogyakarta Date : November 2006
Description of soil - Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Hari No Sampel 12
5 Piece No : 1 2 3
Hem 75 7.5 7.5
Dcm 3.9 3.9 39
4.5 YN Acm? 11.95 11.95 11.95
=082 - Vem? 89.59 89.59 89.59]
4 4 Wi gram 154.12 154.70| 15222
a4 Water Content
‘5*""5 N Wt Container (cup), gr 21.93 21.90
2 . Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
73 L Wit of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
| ]
£ ) o S Water Conlent % 45.80 44.17
25 Wt J : Averege water content % 44.98
4 1
N 'f. yd grem/cm® | 1.720109] 1.726672] 1.668902
2 ¢ / yd gram/cm® | 1.186485] 1.19095] 1,171858
L
15 b - e T ey o3 0.143 0.286 0.572
. s
a b
; R ol o R AGC =PIA | 1.750695| 3.054904| 4.405191
¥l C1= AG+03| 1.893695| 3.340904| 4.977191
0.5 - s
(O1+03)/2 | 1.018348| 1.813452| 2.774596
0 (O1-O3)2 | 0.875348| 1.527452| 2.202596
0 > 10 15 20 Angle of shearing resistence (0) 43.39214
Strain (%) .| |Apperen cohesion (kg/cm?) 0.158874
. . T I I I . o B J - — —
E
(2]
3 S _
=
[
"
e
7]
= I
Q@
L
7]
0 1 2 3 4 5 6 7 8 ;
Normal Stress (kg/cm?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project
Location

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

Pemeraman : 14 Han

8

Stress plcm2) )

N

O €———

Shear Stress (kb/cm?)

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Tugas Akhir Sample . Tanah + 5% Kapur
: Kasongan, Bantul, Yogyakarta Date : 14 Desember 2006
Dascription of soil . Siity Clay Tested by : Angel
No sample 12
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
Dcm 3.9 39 3.9
A cm? 11.95 11.95 11.85
asaa Vem? 89.59 89.59 89.59
oy gt = 0572 kg’ Wt gram 152.80]  155.50] 153.11
+oso =0.286 kgiom®: Water Content
o} =0143 Wt Container (cup), gr 21.92 21.76
Wit of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
I Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
Water Content % 4243 43.44
Averege water content % 42.93
yd gram/cm® | 1.705466| 1.735602[ 1.708926
yd gram/cm?® 1.193188{ 1.214272| 1.195609
O3 0.143 I 0.286 0.572
AGC =P/A 5.91349| 6.31121| 5.852651
|
|C1=Ac+03| 605649 6.59721| 7.424651
(01+03)/2 3.099745| 3.441605| 3.998325
Crmmm e T (01-G3)2 2.956745| 3.155605| 3.42632%
° 10 s 20 ‘ Angle of shearing resistence (o) 29.82194
Strain (%) | [Apperen cohesion (kg/cm?) 1.59953
1
|
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Normal Stress (kg/cm?)

Dr. Ir.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J). Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 898330 Yogyakarta 555684,

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir Sample : Tanah + 6% Kapur
Location : Kasengan, Bantul, Yogyakarta Date : 15 Desember 2006
Description of soil : Silty Clay Tested by : Angel
Pemeraman : 14 Hari No Sample 12 )
10 - Piece No : 1 2 3
Hcm 7.5 7.5 7.5
aaan Dem 3.9 3.9 39
L - X A cm? 11.95 11.95 11.95
. ' Vcmn? 89.59 89.59 89.59
8 D RIS YU Wi gram 183.52] 18354 18389
» ek Water Content
7 ) * 0.286 kg/om? ! Wt Container (cup), gr 21.94 21.75
Wit of Cup + Wet soil, gr 31.58 3145
-6 Wit of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
£  ois || [Water Content % 4431 43.28
5 “' { Averege water content % 43.80
‘ yd gramicn® | 1.713502] 1.713725] 1.714283)]
4 yd gram/cm® | 1.191626] 1.191781[ 1.192169
3 e o3 0143 | 0286 | 0572
2 AGC =P/IA | 6.995414] 7.554571| 9.232043
O1= AG+G3| 7.138414| 7.840571| 9.804043
1
(C1+G3)2 3.640707| 4.063286( 5.188022
0 (C1-03)/2 | 3.497707| 3.777286| 4.616022
0 5 10 15 ?0 . [Angle of shearing resistence (0) 40.56264
Strain (%) Apperen cohesion (kg/cm?) 1.248221
ey o
< -
(3]
3
x
24
[
2
]
S . i
2 !
=
n .
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
Normal Stress (kg/cm?)

Kepala laborafopdm,

Dr. Ir. EdyPupwanto, CES. DEA.




Normal Stress (kg/cm?)

~

>  LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
{ 3]  UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
WU 1 Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 898707 fax 895330 Yogyakarta 55584,
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
Project  : Tugas Akhir Sample : Tanah + 7% Kapur
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakara Date : 16 Desember 2006
Description of soil : Silty Ciay Tested by . Angel
Pemaraman : 14 Hari No Sampel 12
8 Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 7.5
YN D cm 3.9 3.9 3.9
. st o= 0572 kglom? Acm? 11.95 11.95 11.95
N — vem? 89.59 89.59 86.59
] 03 = 0.266 kg/em? Wi gram 155.75]  155.29]  154.86
6 : Water Content
¥ Wt Container (cup), gr 22.10 21.78
‘3; Wt of Cup + Wet =oil, gr 37.10 33.56,
. Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92
£ Water Content % 45.49 4472
4 a3 =0143 Averege water content % 45.10
yd gram/cm® | 1.738392( 1.733258] 1.728458
3 yd gram/cm® 1.198035| 1.194496| 1.191189
, . O3 0.143 0.286 0.572
. ,-
o AG =P/A 4.477015| 6.709887| 7.445731
; |
14- 'W ‘ O1= Ac+03| 4620015 6.995887| 8.017731
ad |
/ g (01+03)/2 2.381507| 3.640944| 4.294865
0 - | (01-03)2 | 2238507| 3.354944| 3.722865
0 5 10 15 20 : Angle of shearing resistence (o) 43.89861
Strain (%) ] Apperen cohesion (kg/cm?®) 0.590768
—~ 1
E
(%)
B8
g o
7]
0
e
&
e B S
Q
£
7] 4
0 . 2 3 4 5 6 7 8 9§ 10 11 12 13 14 15

Kepala labgraiefium,

Dr. ir. Bdy PUrwanto, CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584,

10

[s:} ~ [ L

Stress (kg/cm2)

wn

Shear Stress (kb/cm?)

Project
Location

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Tugas Akhir

: Kasongan, Bantul, Yogyakarta
Description of soil : Silty Clay
Pemeraman : 14 Hari

03=0143

a3 = 0.572 kg/cm? ‘

a3 = 0.286 kg/cm?

o

10
Strain (%)

15

20

Sample No. : Tanah + 8% Kapur
Date : 16 Desember 2006
Tested by 1 Angel
No Sampel 12
Piece No : 1 2 3
Hem 7.5 7.5 75
D em 3. 3.0 30
Acm? 11.95 11.85 11.85
V em? 89.59 89.59 89.59
Wt gram 154.60 154.97 152.48
Water Content
Wt Container (cup), gr 22.10 21.75
Wt of Cup + Wet soil. gr 35.79 33.61
Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39,
Water Content % 3745 37.27
Averege water content % 37.36
yd gram/cm? 1.725556 1.729686] 1.701894
yd gram/cm® | 1.256237] 1.256243] 1.23901
O3 0.143 0.286 0.572
AG =P/A 5.183282| 7.923377| 8.786441
C1= AG+03| 5.326282| 8.209377| 9.358441
(C1+03)/2 | 2.734641( 4.247689| 4.965221
(01-03)/2 | 2.591641| 3.961689| 4.393221
Angle of shearing resistence (o) 45.4433
Apperen cohesion (kg/cm?) 0.611626

Kepala labgratogiam,




LAMPIRAN TEKAN BEBAS (UCT)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date : 11 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by - Angel
Depth :150m-2,00m Sampel 1
Sample data Water Content
diam (cm) 39 Wt Container (cup), gr 21.85 21.93
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.750 33.45
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Vol (cm”?) 89.5489 Water Content % 42.45 44 .18
Wt (gr) 155.99 Averege water content % 43.31
Wet Unit wt (gricm®) 1.74
Dry Unit wt {gr/cm’) 1.21549 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Totalload| Sample |
dial rading dial Strain |on sampie| stress 34 - - ' ‘
(x 109 (unt) | (AULo) | (kg) | (kgfem?) |
0 o] 0.00% 0 0 |
40 6] 3.53% 3.0498] 0.253939 .
80 5] " 1.07%| 7.6245] 0.631444 25 —
120 25 1.60%| 12.7075| 1.046733 ‘
160 45| 2.13%| 22.8735] 1873908 '
200 55| 2.67%| 27.9565| 2.277851 '
240 58] 320%| 29.4814] 2.388935 5 x e
280 60| 3.73%| 30.498] 2.457696 ' ! !
320 53| 4.27%| 26.9399f 2.158937 :
360 4.80% 0 ol | g ]
400 5.33% 0 o] I & ‘
40 587% 0 ol | 245 \ o ‘i ]
480 6.40% 0 0 @ | ‘ |
520 6.93% 0 o] | ¢
560 7.47% ) 0 Z ’
600 3.00% 0 0
640 8.53% 0 0 14 - .
680 9.07% ¢} 0
720 9.60% 0 0 '
760 10.13% 0 0 | |
800 10.67% 0 0
840 11.20% 0 0 05 —
880 11.73% [o] 0 |
920 12.27% 0 0 :
T 960 12.80% 0 0
1000 13.33% 0 0
1040 13.87% 0 0 0 o
1080 14.40% 0 0 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
1120 14.93% 0 0 Strain
i
qu = 2.45770 kg/cm?2
a = 67 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 44 °
|Cohesion = /\ 0.522 kglem®




ISLAM

7’
g LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
é JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
AR
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date - 12 Desember 2006
Location ' Kasongan, Bantul, Yogyakana Tested by - Angel
Depth ©450m-200m Sampel 1
[Sample data Water Content
diam {cm) 39 Wit Container (cup). gr 21.93 21.90
Area (cm’) 11 9459 Wi of Cup + Wet sail, gr 34.760 32.41
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
Vol (cm?) 89.5489 Water Content % 4580 44 17
wt (gr) 155,38 Averege water content % 44 .98
Wet Unit wt (gr/cm’) 1.74
Dry Unit wt (gr/cm’) 1.19679 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Total load| Sample :
dial rading dial Strain {on sample| stress ‘ 3 i | |
(x107°) (unit) | (AULO), (kg) (kglem?) | | 1 !
0 ol 0.00% B ] ‘ ‘ |
40 T80 053%| ©.1494] 0.761818| ! 3
80 250 T07%| 12.7076] 1.052407| | ‘
120 28] 1.60%| 14.2324] 1.172342 E |
160 35] 2.13%| 17.7905] 1457484} | ‘
200 45] 267%| 22.8735| 1.863696| !
240 54l  3.20%| 27.4482] 2.224181 T;
280 &3] 3.73%| 320229] 2.580581]
320 G0l 427%| 30.498] 244408| |
360 4.80% 0 o |
400 533% 0 o ' g
440 5.87% 0 o} | =
480 6.40% ] of | @
520 6.93% 0 ol i 2
560 7.47% 0 0 | @
600 8.00% 0 ol |
640 853% 0 0 |
680 9.07% 0 o] | :
720 9.60% 0 0 ]
760 10.13% 0 0 !
800 10.67% 0 0 ‘
840 11.20% 0 o] |
880 11.73% 0 0| |
920 12.27% 0 o] |
960 12.80% 0 ol | ‘:
1000 13.33% 0 0| |
1040 13.87% 0 0| . ‘ :
1080 14.40% 0 o] i 0% 2% 4% Gt 8% 10% |
1120 14.93% 0 ol | Strain I
qu = 2.58058 kg/cm?2
a = 57°
24 °
0.838 kgicm’




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Stress (kg/cn‘?)

Project : Tugas Akhir Date : 14 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth 1.50m-200m Sampel 1
kadar kapur 5%
Sample data Water Content
diamtr (cm) 39 Wt Container (cup), gf 21.92 21.76
Area (cmz) 11 9458 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
Vol (crn’) 89.5489 Water Content % 42.43 43.44
Wt (gr) 152.27 Averege water content % 4293 !
Wet Unit wt (gricm®) 1.70
Dry Unit wt (gricm”) 1.18965 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Totalload| Sample T -
dial rading dial Strain |on sample| stress 3.5 1 - s
(x 1079 (unity | (aULo), | (kg) (kg/em?) \ 1
1
|
0 o] 0.00% 0 0 . | |
40 5 n53%| 25415] 0211616 S B e
80 13[ 1.07%| 66079] 0.547252 1 | ‘ !
120 23] 1.60%| 11.6909] 0.962995 :‘ |
1680 28] 2.13%| 142324 1165987 \ i
200 45| 2 67%| 22.8735| 1.863696] | 25 ]
240 78] 320%| 39.6474| 3.212706 ! !
280 38 3.73%| 19.3154| 1.556541 | i
320 30 4.27% 15.249| 1.22204 ‘ ‘

2% 4% 6% 8%
Strain

qu = 3.21271 kg/cm2

a = 55 °

Angle Of internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = /\ 1.125 kglem®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project - Tugas Akhir Date : 15 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth 11,50 m-2,00m Sampel 1
Kadar Kapur 6 %
Sample data Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gf 21.94 21.75
Area (cm’) 11 9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
Vol (¢m*) 89 5489 Water Content % 44 .31 4323
Wt (gr) 155.83 Avcrege water content % 43.80 .
Wet Unit wt (gr/em”) 1.74
Dry Unit wt (gr/cmj) j 121017 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load| Sample
dial rading dial Strain {on sample| stress ! 25 l |
(x107) Wty | (aulo). | (kg | (kglem?) ‘1 | | ‘
| \ | |
0 0] 0.00% 0 o] ! | | a
40 5] 053%| 25415 0211616] ! ‘ j ‘;
80 8] 107%| 40664 0.33677| | i !
120 22| 1.60%| 11.1826] 0.921125 \ 2‘\ T I I
160 34| 2.13%| 17.2822] 1.415842| | | 1 :
200 40 2.67% 20332] 1.656619] ' . !
240 551 3.20%| 27.9565| 226537 '
280 47 3.73%| 23.8901( 1.925195
320 32] 427%| 16.2658] 1.303509 15 o o
E ;
L
je2]
=
—— P i
— Lo i :
P2 | ‘ |
F P r |
] | : |
| |
‘ \ ‘
} | | a
.05 i | *
!
l !
! | | !
i ] ‘ ;
‘ | ‘
o S
| 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
} Strain i
qQu = 226537 kglcm2
o = 51°
Angle Of Internal friction, ¢ = 12°
Cohesion = /7 0.917 kglem’




JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date - 15 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth ©150m-200m Sampel 1
Kadar Kapur 7 %
[Sample data Water Content
diamtr (cm) 39 Wt Container (cup). gr 22.10 2178
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 37.100 33.56
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 3441 20.9
Vol (cm’) B89.5480 Water Contont % 48 4§ 44.72
Wt (gr) 154.8 Avorogo walor contont % 4510
Wet Unit wt (gr/em”) 1.73
Dry Unit wt (gr/cm’) 1.18979 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load | Sample )
dial rading dial Strain {on sample{ stress i
(x 107 wnity | (aULo) | (kg (kgfemd) | |
I |
0 0| 0.00% 0 o]
40 10| 0.53% 5083 €.423232]
80 22 {07%| 11.1826] 0.926118 1 ‘
120 S0l 160%| 25.415] 2.093467| | |
160 75] 2.13% 38.1225| 3.12318) | :
200 g8l 2.67%| 49.8134| 4058716] !
240 154] 3.20%| 630292] 5107379}
280 137 3 73%| 69.6371( 561174 :’
320 61 427%| 48.7963] 3.910528 !
| E
NS
P2 ;
—— | .
— | ¢
@ |
i |
— | |
4 L ;
i : ‘
| — T
| ! ‘ !
| |
| | | |
| | | |
T g T T T Y !
| 0% . 6% 8% 10% |
| Strain \
qu = 5.61174 kg/cm2
o = 65°
Angle Of Internal friction, ¢ = 40°
Cohesion 1.308 kg/em®
-
y Purwanto, CES. DEA.




ISLAM

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by
Depth ©1,50m-2,00m Sampel
Kadar Kapur
Sample data Water Content
diamtr (cm) 3'—5 Wt Container (zup). 9r 2210 21.75
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wetsoil.gr Il 35.790 33.61
Ht,Lo (cm) | 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
Vol (cm’) T '89.5489 Water Content % 37.45 37.27
Wit (gr) 148.85 Averege water content X 37.36
Wet Unit wt (gricm”) 1.66
Dry Unit wt (gr/cma) 121013 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load Samp?zj
dial rading dial Strain |on sample| stress
(x107) (unit) (AL/LO), (kg) (kg/iem?)
0 0.00% 0 0
50 067%| 11.1826] 0.929862
100 133%| 18.2988[ 1.511381
150 2.00%| 27.9565| 2.293453
200 113| 2.67%| 57.4379| 4679948
250 123] " 333%| 62 5209| 5059212
300 1551 4.00%| 78.7865| 6331461
350 159] 467%| 80.8197( 6.449751
400 1321 533%| 67.0956] 5317066

: 16 Desember 2006
- Angel

1

8%

6.44975 kg/cm2

°

67

44 o
1.369 kg/::m2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date - 11 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth 150m-2,00m Sampel 02
Kadar Kapur :3 %
Sample data Water Content
diam (cm) 3.8 Wit Container (cup), Qr 2185 21.93
Area (cmz) 11.8459 Wi of Cup + Wet soil, gr 31.750 33.45
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Vol (em”) 89.5489 Water Content % 42.45 44.18
Wt (g37) 156.17 Averege water content % 43.31
Wet Unit wt (gricm”) 1.74
Dry Unit wt (gricm”) 1.21689 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Total load| Sample
dial rading dial Strain {on sample| stress 25 { [
(x 107 (unty | (AluLo), | (kg) (kgicm?) ‘ ; ‘
|
i |
0 0| 0.00% C 0 | ‘ ‘;
40 10| 0.53% 5.083} 0.423232; |
80 15 1.07% 7.6245| 0.631444| | i
120 58] 160%| 14.2324] 1172342 2
T __"_169 o L 13%] 15 7573] 1290915
200 a6 267%| 23.3818] 1905112 :
240 50 3.20% 25.415| 2.059427
280 29 373%| 14.7407( 1.187886| ! |
320 23] 427%| 11.6909] 0936897 = 45 | o o
=
o
: o {
X i
L2 s ‘
E n oy 1‘ S S
i
i i
| ; |
— 05 - | | |
| ,
| | |
| | ! !
O R V et S B 1 ‘1
0% 2% 4% 6% 8%  10% |
Strain f
qu = 2.05943 kg/cm2
a = 59 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 28 °
Cohesion = /7 0.619 kg/em®




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project . Tugas Akhir Date : 12 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth 21,50101-2,00m Sampel 12
Kadar Kapur 4 %
Sample data Water Content
diam (em) 38 Wit Container (cup), g 21.93 21.90
Area (em’) 119450 Wt of Cup + Wel soll, gr 34.760 32.41
Jt.Lo iem) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
Vol (cm”) 89.5489 Water Contant % 45 80 44.17
Wt (gn) 155.99 Averege water content % 44.98 |
Wet Unit wt (gricm”) 1.74
Dry Unit wt (gricm”) 1.20149| LRC = 0.5083 kg/div
Deformation|  Load Unit |Totalload| Sampic | |
dial rading dial Strain |on sample| stress E 45 - [ l | : i
(x109) wniy | (aULo).| (kg | (kgrem®) | | l 3 | “
0 o] 0.00% 0 0] | I :
40 12) 0.53% 6.0996| 0507878 | } i
80 28 107%| 14.2324| 1.178696 ‘
120 46 160%| 23.3818] 1.92599| | o -
160 68 2. 13%| 34.5644| 2.831684 ! ' :
200 75| 267%| 38.1225] 3.10616 !
240 80| 3.20%| 40664] 3.295083| |
280 96 3.73%( 48.79681 3.932314( ! \
320 83| 427%| 42.1889] 3380978 | i
1

Stress (kg/cnt)

qu =
a =

3.93231 kglem2

Angle Of Internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = ﬁ 1.377 kgiem®

©
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date : 14 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth $1,50m-200m Sampel 12
Kadar Kapur 5%
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (cup). gr 21.92 21.76
Area (cm°) 11,9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Ht,Lo (cm) 7.5 Wi of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
Vol (cm°) 89.54_8_9_ Water Content % 42.43 43.44
Wt (gr) 154.88 Averege water content % 42.93
Wet Unit wi (gricm’) 1.73
Dry Unit wt (gr/icm®) 121004 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation|{ Load Unit | Total load | Sample r7 T o
dial rading dial Strain {on sample| stress 45 -
(x 1079 wnity | @aLLe),| (kg {kg/cm?)
0 0| 0.00% 0 0 4 - i
40 8] 0.53% 4.0664| 0.338586
80 20 1.07% 10.166| 0.841925 {
120 33] 160%| 16.7739] 1.381688 35
160 45| Z.13%| 22.3735] 1.873908
200 69| 267%| 350727| 2857668| |
240 100] 2.20%] 5083] 4.118854] | 31 I
280 80 3.73% 40.664| 3.276928 B i
320 68| 4.27%| 345644 2.769958 | |
! 05 25 - . ‘
[
;2
2 |
¢ 2 - |
»
15 1 i
I
1 -
05 F
0 T T 4 ¢
0% 2% 4% 6% 8% 10% |
Strain |
qQu = 4.11885 kg/cm?2
a = 60 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 30°
Cohesion = m 1.189 kglom?
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Deformation Load

Lnit Total load| Sample

dial rading dial Strain |on sample| stress ; 25 -
(x109) | (uniy | (aULo).| (k) | (kglem’) 1
i i
) o] 0.00% 0 o |
40 70, 053%|  5083] 0.423232 |
80 22| 107%| 11.1826( 0.926118] | .
120 33| 1.60%| 16.7739] 1.381688] |
160 34 213%| 17.2822] 1.415842
200 28| 267%| 24.3984] 1.987943]
240 50| 320%| 25415 2.059427) |
280 35| 3.73%| 22.8735] 1.843272
320 300 427%| 15249] 1.22204| | 45 |
I e '
S
2
S .
| &
P B

05 -

Projoct . Tugas Akhir Date - 15 Desember 2006
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by - Angel
Depth ©150m-2,00m Sampel 12
Kadar Kapur :6%

Sample data Water Content .

diamtr (cm) 39 Wt Container {cup), gr 21.94 21.75

Area (cm-) 11.9459 Wi of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45

Co(om) 7.5 1of Cup + Dry sell, gr 28.82 28.52

Vol (cm’) 89.5489 Water Content % 44.31 4328

Wit (gr) 156.83 Avoroge wator content % 43.80

Wet Unit wa (gricm”) 1.75

Dry Unit wt (gricm”) 1.21794 LRC = 0.5083 kg/div

[ Strain
qQu = 2.05943 kg/lcm?2
o = 57 °
Angle Of Inteinal friction, ¢ = 24 °
Cohesion = /‘7 0.669 kg/cm’
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Dr. Ir. Egy Flrwanto, CES. DEA.

10%

Project : Tugas Akhir Date : 16 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Dopth 150 m-200m Sampel i
Kadar Kapur :8 %
Samplec data Water Content
diamtr (cm) 39 Wt Container {(cup), gf 22.10 21.75
Arca (cm’) 11,9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 35.790 33.61
Ht,Lo (cm) 75 Wit of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
Vol (cms) 89.5489 Water Content % 37.45 37.27
Wt (gr) 148.05 Averege water content % 37.36
Wet Unit wt (gricm’) 1.65
Dry Unit wt (gr/cma) 1.20362 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] _Load | Unit | Total load| Sample | ' o
dial rading dial Strain {on sample| stress i ; !
(x109) wniy | (aULo), | (kg | tkgemd) | | |
0 0| 0.00% 0 0 ] S S — :
40 10| 053% 5083] 0.423232| | !
80 18] 107%| 9.1494] 0.757733| | {
120 23 1.60%| 11.6909; 0.962995 l | e
160 50] 2.13%| 25415 208212 | i
200 80| 267%| 40664] 3.313238] . :
240 161 3.20%{ 81.8363] 6.631355| | L
280 203 3.73%[ 103.1849| 8.315205 !
320 152 427%| 77.2616] 6.19167 l - i
=
L !
2 !
L - -
@ |
|
1
‘ : !
! i
: |
i ST T - T
\ ;
1 T T Rl
| 4% 6% 8%
§ Strain
qu = 8.31521 kg/cm2
o = 66 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 42°
Cohesion = /\ 1.851 kg/cm?
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project - Tugas Akhir Date : 9 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakara Tested by . Angel
Depth $1,50m-2,00m Sampel 1
Kadar Kapur :3%
Sample data Water Content
diamtr (¢cm) 38 Wt Container {(cup), gr 21.85 21.63
Area (cm’) 11,9459 Wt of Cup + Wet soil_gr 31.75 33.45
HtLo (em) 7% Wiof Cup + Dry soll, gr 28.80 20.92
Vol (cm®) 89 5489 Water Content % 42.45 44.18
Wt (gr) 155.3 Averege water content % 43.31
Wet Unit wt (gricm’) 1,73
Dry Unit wt (gr/cms) 1.21011 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Totel load| Sample ; 7 o
dial rading dial Sirain [on sample{ stress i 3- | | I
(x 109 wnity | @ULe) | (ka) | (kgiem?) i s | i *
i ! f
0 0| 0.00% 0 0] ‘ |
40 12 0.53% 6.0996( 0.507878 ‘? i
80 28 1.07%| 14.2324( 1.178696] | T :
120 38 1.60%] 19.3154| 1.591035 i '
160 43 2.13%| 21.8569| 1.720623
200 42 267%| 24.9067 2.029358|
240 50| 3.20% 25.415| 2.059427 ‘ o )
280 59 3.73%( 29.9897| 2.416735{ :
320 45| 4.27%| 228735 1.83306| | ‘
E
Lo
i o
—
[}
| (%]
.
| B
5 | |
[ |
l | i
I H
| | |
| |
! 1
i T L -
0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain
qu = 2.41673 kg/cm?2
a = 70°
Angle Of Internat friction, ¢ = 50 °
Cohesion = I~ 0.440 kgicm?
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date : 12 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth 150 m-200m Sampel 1
Kader Kapur : 4 %
Sample data Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gf 21.93 21.90
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cug + Dry soil, gr 30.73 29.19
Vol (cm”) 89.5489 Water Content % 45.80 44.17
Wit (gr) 149.69 Averege water content % 44.98 )
Wet Unit wi (gr/cm”) 1.67
Dry Unit wt (gr/cm’) 1.15297 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load | Sample
dial rading dial Strain |[on sample{ stress | 6 . |
(x10?) (unity | (AlJLo), | (kq) (kg/em?) \ | |
5 ! \
0 C|  0.00% 0 0] | t } ‘
40 12 0.53% 6.0996| 0507878 i 5 | \ i ;
80 23| 1.07%| 11.6909] 0968214 1 - . | | !
120 35] 1.60%| 17.7905] 1.465427 i ; !
160 47| 2.13%] 23.8901] 1.957193 !
200 57 2.67%| 28.9731| 2.360687 j
240 98] 3.20%| 49.8134] 4.036477 4 | ‘
280 136 3.73%( 69.1288( 5.570778 ‘
320 130 4.27% 66.079! 5295507
&
D2 ‘
2 | |
| &34 ! j—
2
g |
ZH
: ‘
| a | i ‘
24 f -
‘ i
? !
| |
i 1 :
| - | |
| 1 |
| 1 :
i | |
O T ; 1 1
i 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
[ Strain
qu = 5.57078 kg/cm2
a = 71°
Angle Of Internal friction, ¢ = 52°
Cohesion = /7 0.959 kg/em®
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

-
Dr. ir. EAly Purwanto, CES. DEA.

Project : Tugas Akhir Date : 11 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth 1,50m-200m Sampel 01
Kadar Kapur 5%
Sample data Water Content
diamtr {cm) 39 W1 Container (cup), gr 21.92 2176
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34 .44
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
Vol (cm’) 89 5489 Water Content % 42.43 43.44
Wt (gr) 15227 Averege water content % 42.93
Wet Unit wt (griem’) 1.70
Dry Unit wt (gr/cm) 1.18965 LRC = 05083 kg/div
Deformation Load Unit Total load| Sample
dial rading dial Strain |on sample| stress 35 ! ' i
(x109) (unity | (AlULo). | (kg) (kg/em?) ! ;
0 0| 0.00% 0 0 ‘, ‘
40 8] 053% 4.0664| 0.338586 3 i % :
80 32 1.07%(| 16.2656] 1.347081 | ‘ |
120 45 1.60%]| 22.8735| 1.88412 | ‘
160 65| 2.13%| 33.0395( 2.706756 '\
200 77| 267%} 39.1391] 3.188991 25 - — B T | i
240 80| 320%| 40664 3.295083| | i b
280 58 3.73%| 29.4814] 2.375773 :
320 30 4.27% 15.249| 1.22204 !
€ 2 1 :
8 H
1% |
—
| @ |
qw) i
1 B
05 +4-
! 0 ‘r T ol i
0% 2% 4% 6% 8% 10% |
Strain |
qu = 3.29508 kg/cm?2
a = 56 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 22°
Cohesion = m 1.111 kglem?
Kepaia la m,

7
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3

11945
7

| 8o 548
1551

17
11941

Unit
Strain
| alito),
[ 0.00%
0.53%
1.07%
*.60%
213%
| 267%
3.20%
T 373%
427%
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date : 11 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth :1,50m-200m Sampel 1
Kadar Kapur :6 %

Sample data Water Content

diamtr (em) 3.8 Wt Container (cup), gr 21.64 21.75

Area (cm®) 11,9459 W of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45

Hi.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52

Vol (cm”) $9.5489 Water Content % 44.31 43.28

Wt (gr) 151.63 Averege water content % 43.80

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.69

Dry Unit wt (gr/cm”) 1.17755 LRC = 0.5083 kg/div

Deformation Load nit Total load|{ Sample
dial rading dial Strain {on sample| stress ‘ 2.51 - e
(x1079) wnity | (aULo). | (kg) | (kgiem?)
0 ol 0.00% 0 0| !
40 10f 0.53% 5.083| 0.423232 |
80 15 1.07% 7.6245( 0.631444 [
120 8] 160%| 9.1494] 0.753648 24 . :
160 20| 2.13% 10.166| 0.832848|
200 25| 2.67%| 12.7075] 1.035387| |
240 39] 320%) 19.8237| 1.606353 i
280 55 3.73%| 27.9565] 2.252888
320 50 4.27% 25.415{ 2.036733 15 4
g B
O
i o
.\!’
[723
17}
o
LZE T
05
0 ' S
0% 2% 4% @ 6% 8% 10%
Strain i
qQu = 2.25289 kg/em2
a = 50 °

Angle Of Internail friction, ¢ = 10 °
Cohesion = 0.945 kg/cm’




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESS!ON TEST

Project . Tugas Akhir Date : 12 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakara Tested by . Angel
Depth 1,50m-2,00m Sampel 1
Kadar Kapur :7 %
Sample data Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), QF 22.10 21.78
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56
Ht,.Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 29.92
Vol (cm?) 89 5489 Water Contont % 45.49 44 72
Wt (gr) 1565.17 Averege water content % 45.10
Wet Unit wt (gricm’) 1.73
Dry Unit wt (gricm®) 1.19418 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation lLoad Unit Total load| Sample T o
dial rading dial Strain {on sample| stress i 7
(x107) (unity | (Al7Lo), (kg) (kgiem®) | !
!
0 0 0.00% 0 0
40 15 0.53% 7.6245| 0.634848 6 -
80 30 107% 15.249] 1.262888
120 55! 160%| 27.9565{ 2.302814
160 78| 213%| 39.6474] 3.248108 !
200 93 267%| 47.2719] 3851639 5
240 123 3.20%| 625209| 5.06619 i
280 145 3.73%| 73.7035{ 5939432
320 125 4.27%| 63.5375| 5091834
E 4 B
L
je)]
=
i [
| § |
33 T
1 i
| |
| :
| | :
2 i |
| j ‘ ‘;
TR | S
? f | ‘
| | ‘
0 : . .
0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain !
qu = 5.93943 kg/icm2
o = 55 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = m 2.079 kgiem®




o

Anqle Of Internal friction, ¢ =

Cohesion =

~

o’
s L ABORATORIUM MEKANIKA TANAH
7 JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
SN > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
i1l
L UNGONFINED COMPRESSION TEST
Project . Tugas Akhir Date - 15 Desember 2006
Location . Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth ©1,50m-200m Sampel 1
N Kadar Kapur 8%
Sampie data ] Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gf 22.10 21.75
Area (cm’) 11 9458 Wi of Cup + Wet soil, gr 35.790 33.61
Ht,Lo (ecm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
Vol {em*) 89.5489 Water Content % 37.45 37.27
Wt (gr) 153.89 Averege water content % 37.36
Wet Unit wt (gricm®) 1.72
Dry Unit wt (gricm’) 1.2511 LRC = 05083 kg/div
Defcrmation Load Unit | Total load SampF 3
dial rading dial Strain {on sample| stress x‘ 1
(x107) (unit) | (alLo), (kg) (kglem’) | | |
0 o] 0.00% 0 o] | 1
50 30 0.67% 15.249| 1.267994
100 36 133%| 18.2988] 1.511381 i
150 55| 2.00%]| 27.9565 2.293453 ’;
200 03] 267%| 523549| 4265794| |
250 123 333%| 62.5209] £059212
300 1551 4.00%| 78.7865] 6.331461
350 178 467%| 90.4774] 7.220475| |
400 132 5.33%| 67.0956] 5317066 ;
| E ‘
- ;
P :
< i
Lo :
g |
L0
|
i
|
| |
]
i !
|
{
! ‘
| H
i i
| :
; 0 s It b 4
: 0% 2% 4% 6% 8% 10% !
| Strain
qu = 7.22048 kglcm2
oa = 60 °

30 o
2.084 kglcm®
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f JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
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S
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date - 9 Desember 2006
Location . Kusongan, Bantul, Yogyakarta Teated by : Angel
Depth 150m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :3 %
Sample data Water Content
diamtr (cm) 39 Wt Container (cup), gr 21.85 21.93
Area (cm?) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.75 33,45
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Vol (cm*) 89.5489 Water Content % 42.45 44.18
Wt (gr) 154.54 Averege water content % 43.31
Wet Unit wt (gricm”) 1.73
Dry Unit wt (gr/em) 1.20419 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Totalload| Sample ;' i
dial rading dial Strain |on sample| stress i
(x109) (unit) | (alULo). | (kg) (kgfem?) .
0 0| 0.00% 0 ol |
40 2] 053%| 1.0166| 0084646 |
80 8 1.07% 40664 033677 |
120 12| 1.60% 6.0996| 0.502432
160 251 2.13%| 12.7075] 104106
200 48] 2.67%| 24.3984] 1.987943] !
240 621 320%| 315146 2.553689 I
280 68 3.73%| 34.5644| 2.785389 \
320 621 4.27%| 315146] 2.525549] |
|

Stress (kg/cmz)

0 -+ ;
i Q% 2% 4% 6% 8% 10% !
I Strain |
T N — ;
qu = 2.78539 kg/lcm2
a = 65 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 40°
Cohesion = m 0.649 kg/em’
Kepala lal um,
4

/

v
Dr. Ir. Efly Purwanto, CES. DEA.
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UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project Tugus Akhir Date : 11 Desember 2006
Location - Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by - Angel
Depth 1.50m-200m Sampel .2
Kadar Kapur 4 %
Sample data ] Water Content
diamtr (¢m) 3.9 W1t Container (cup), gr 21.93 21.90
Area (cm*) *1.9458 Wit of Cup + Wet soil, gr 3476 32 .41
Ht.Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
Vol (em?) 89 5489 Water Content % 45.80 44.17
Wt (gr) 151.4 Averege water content % 44.98
Wet Unit wt (gr/cm3) 1.69
Dry Unit wt {gr/em®) 1.16614 LRC = 05083 kg/div
Deformation Load Unit Total load} Sample
dial rading dial Strain |on sample| ctress 3.5 i
(x 1079 (unit) | (AULo), (kq) (kg/em?) f
0 0] 0.00% 0 0
40 16| 0.53% 8.1328| 0.677171 s
80 34 1.07%| 17.2822{ 1431273 i i
120 46| 1.60%| 23.3818| 1.92599| | I
160 53] 2.13%| 26.9399] 2.207048| | ;
200 65| 2.67%| 33.0395| 2.692006 i
240 771 320%] 39.1391| 3.171517
280 33| 3.73%| 16.7739( 1.351733
320 2 4.27% 10.16€| 0.814693
| £
L
()]
x
0
7]
g
& s '
| | | |
T 7 T -
4% 6% 8% 10%
Strain N
qu = 3.17152 kg/em2
a = 58 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 26 °
Cohesion = /Y 0.991 kgicm®

Kepala labol tum,

-
t Dr.ir. E¢y Purwanto, CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project Tugas Akhir Date : 11 Desember 2006
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth 150 m-200m Sampeol 2
Kadar Kapur 5%
Sample data ] Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 21.92 21.76 '
Area (cm®) 119459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Ht,Lo (cm) 7.5 W1t of Cup + Dry sail, gr 29.91 30.60
Vol (cm?) 89.5489 Water Content % 42.43 43.44
Wt (gr) 152.68 Averege water content % 42.93
Wet Unit wt (gr/cm3) 1.701
Dry Unit wt (gricm’) 1.19286 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit [Totalload| Sample | | T o
dial rading dial Strain {on sample| stress | S i ,’ ; : |
(x 107 (unity | (alto) | (kg | (kgiem?) | | [ . %' | ;
‘ ! : !
0 o] 0.00% 0 o] = 454 L - :
40 19 0.53% 9.6577 0.8041_4l | ’ : ‘ |
80 32 1.07%| 16.2656( 1.347081 : L | | i
120 56 1.60%| 28.4648( 2.344683 } 41 T *l R 7‘ ]
160 76 2.13%| 38.6308] 3.164823 ; ! | !
200 89| 267%| 452387]3885077| | L | ] | |
240 108| 3.20%| 54.8964] 4.448362] o N R
280 115] 373%| 584545] 4.710584] | ( |
320 100] 427% 50.83] 4.073467| | 3. ] f ‘
| R i
Lk 1 |
L ) !
2 \ :
.~ 25+ 4 e e i
[ ' i ‘
: [ i
i | | i
@ 2 | | \
| | i
15 | L L |
| J ! :
‘ ] T 0 1 | i
| f s ; :
| 05 B e i ':f'-‘* e |
1 i | i i
| | ‘ |
of | | | e |
0% 2% 4% 6% 8% 10% |
Strain r
qQu = 4.71058 kg/cm?2
o = 53 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 16 °
Cohesion 1.775 kg/cm?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project . Tugas Akhir Date © 11 Desember 2006
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by - Angel
Depth 150 m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :6 %
Sample data Water Content
diamtr (cm) §_g Wt Container (ctip), gr 21.94 21.75
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
Vol (cm”®) 89.5489 Water Content % 44.31 4328
Wit (gr) 149.88 Averege water content % 43.80
Wet Unit wt (gricm”) 167
Dry Unit wt (gricm’) 1.16396] LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit Total load| Sample | =~ I
dial rading dial Strain |on sample| stress 45 4 | [
(x 107 (unity | (ALLo). | (kg) | (kglem?) f | ‘
{ H !
0 o] 000% 0 0 ! ‘
40 16| 0.53%| 8.1328| 0.677171 3
80 33 107%| 16.7739] 1.389177
120 53{ 160%]| 26.9399] 2.219075
160 69| 2.13%| 35.0727| 2.873326
200 82! 2.67%| 416806| 3.396069
240 95| 3.20%| 48.2885] 3.912911 L
280 100 3.73% 50.83] 4.09616
320 75| 427%| 381225 3.0551
(-
R T T T B S - i
0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain .
1 e
qu = 4.09616 kg/cm?2
o = 55°
Angle Of internal friction, ¢ = 20°
Cohesion = m 1.434 kg/cm?

Dr Ir. Egf PGrwanto, CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project . Tugas Akhir Date 1 12 Desember 2006
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by L Angel
Depth 1.50m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :7 %
Sample data ] Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 22.10 21.78
Area (cm’) 11 9459 W1 of Cup + Wet soil, gr 37.10 33.56
Ht.Lo (cm) 7.3 Wt of Cup + Dry soll, gr 32.41 2992
Vol (cm*) 89 5,489 Water Content % 45.49 44.72
Wit (gr) 157.21 Averege water content % 4510
Wet Unit wt (gr/em’) 176
Dry Unit wt (gr/cm’) 1.20988 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation| Load Unit | Total load Sample—’
dial rading dial Strain  jon sample| stress : 8
(x10%) (unit) | (aLlLo). | (k) | (kglem?) | |
0 o[ 0.00% 0 o i .|
40 23 0.53%| 11.6909]| 0.973434] . 3
80 35 1.07%| 17.7905| 147337 ;
120 47| 160%| 238901 1967859] |,
160 75 213%| 38.1225] 3.12318 : 6
200 99 2.67%| 50.3217] 4 100132
240 132 3.20%] 67.0956] 5436887
280 169 373%| 859027 €922511
320 125 427%| 63.5375| 5091834 K S
E
L
o
<4
123
id
-
B
| 3
i ;
! 2
: ; ’ 3
| |
0
P 0% . 8%  10%
Strain i

6.92251 kg/cm2

[

60

30 o
1.998 kg/cm?

Dr. Ir. E¢4 Plrwanto, CES.

DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

: 15 Desember 2006

Project : Tugas Akhir Date
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by  Angel
Depth $1,50m-200m Sampel 12
Kadar Kapur 8%
Sample data Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 22.10 21.75
Area (cm’) 110459 W1 of Cup + Wet soil, gr 35.790 33.61
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.38
Volem®y | 895489 Water Content % 37.45 3727
Wt (gr) 153.09| Averege water contert % 37.36 )
Wet Unit wt (gricm”) 1.71
Dry Unit wt (gr/cma) 1.2446 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load [ Urit otal load Samp—leﬁl
dial rading dial Strain {on sample|  stress ‘ 7 ]
(x 10 (unit) (AL/Lo) (kg) (kg/cmz) ! ‘
0 0 0.00% 0 0 :
50 24 0.€7%| 12.1992] 1.014395 6 ¢
100 36 1.33%| 18.2988( 1.511381
150 45 2.00%| 22.8735| 1.876461
200 88 2.67%| 44.7304] 3.644562
250 108] 3.33%| 54.8964] 4442235 5 .
300 133] 4.00%| 67.6039] 5432802
350 154 4.67%| 78.2782| 6.246928
400 132 5.33%| 67.0956] 5.317066 K
. “E 4
LQ
H <]
S
€2 ;
@ ;
&3
~ — 2
. 1
0
0%
i S
{ u = 6.24693 kglom2
' o = 59 ° \
l Angle Of internal fricticn, ¢ = 28 °
| Cohesion 1.877 kg/em?
i
|
I

]
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

. 13 Desember 2006

Angle Of Internal friction, ¢ =
Cohesion =

Project : Tugas Akhir Date
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth 1,50 m-200m Sampel 1
Kadar Kapur :3 %
L
Sample data Water Content
diam (cm) 3.9 Wit Container (cup), gr 21.85 21.93
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.750 33.45
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Vol (em>) 89.5489 Water Content % 42.45 4418
Wt (gr) 14977 Averege water content % 43.31
Wet Unit wt (gr/cm®) 167
Dry Unit wt (gricm>) 1.16702 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Uit Totai load | Sample —'
dial rading dial Strain {on sample| stress :
(x 1079 (unit) | (alULo), |  (kg) (kg/iem?) |
i
|
0 o] 000% 0 o] -
40 8| 053% 4.0664| 0.338586
80 25| 1.07%| 12.7075] 1.052407
120 36] 1.60%| 18.2988] 1.507296
160 46| 2.13%| 23.3818] 1915551] .
200 55| 2.67%| 27.9565| 2.277851|
240 68| 3.20%| 34.5644] 2 800821
280 73 3.73%| 37.1059( 2.990197
320 65| 4.27%| 33.0395] 2.647754 N
E
L
2
-
o
)
|
qu =

Kepala Ia|

—
Dr. Ir. Edy Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date . 14 Desember 2006
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth 2 1,50m-2,00m Sampel 1
Kadar Kapur :4 %
Sample data Water Content
diamtr (em) 39 Wt Container (cup), gr 21.93 21.90
Area (cmz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
Ht,Lo (cm) 75 Wit of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
Vol (cm?) 89 5489 Water Content % 45.80 44.17
Wi (gr) 150.89 Averege water content % 44.98
Wet Unit wt (gricm®) 1.69
Dry Unit wt (gricm’) 1.16221 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation] Load Unit ]Total load! Sample
dial rading dial Strain fon sample| stress 5 ! | |
(x107) (unit) | (AULO), (kg) (kglcm?) ‘? ‘ 1‘
i i
0 0] 0.00% 0 gl ¢ 45 : ‘ J
40 20] 053%| 10.166] 0.846464] | : J
80 45[  1.07%| 228735] 1.894332| | | !
120 55| 160%] 27.9565] 2.302814 | |
160 67 2.13%| 34.0561{ 2.790041 “
200 83 267%| 421889 3437484] | l |
240 100 320% 50.83| 4.118854 ‘ I !
280 108 3.73%| 54.8964| 4.423853| f i
320 88| 4.27%| 44.7304| 3.584651 o |
T
|
; -
| | |
‘ | i
l
| :
1 o A*“I B ) ) 1
| { |
1 |
SR I S
| ;
| | |
[ e S S S
| 0% 2% 4% 6% 8%  10%
i Strain ;
qu = 4.42385 kg/cm?2 B
a = 61°
Angle Of Internai friction, ¢ = 3z °
Cohesion 1.226 kg/icm?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS [SLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugus Akhir Date : 14 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth 150m-200m Sampel 1
Kadar Kapur 5%
[Sample data "Nater Content
diam (cm) 3.9 Wt Container (sup), gr 21.92 21.76
Ares (cm*) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 33.30 34.44
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 29.91 30.60
Vol (crn’) 89 5489 VWater Content % 42.43 43.44
Wt (gr) 145.88 Averege water content % 42.93
Wet Unit wt (gr/cm:’) 1.63
Dry Unit wt (gr/cm’) 1.13973 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Total load| Sample
dial rading dial Strain |on sample( stress i 45
(x10%) wnity | aUto). | (kg | (kgrem? | ‘
; i
0 0{ 0.00% 0 0| | 4 i
40 18| 0.53% 9.1494| 0.761818} |
80 25 107%]| 12.7075( 1.052407) |
120 45 160%| 22.8735| 1.88412 ; 35 B
160 651 2.13%| 33.0395| 2.706756; |
200 69| 267%| 350727]| 2.857668| |
240 100 3.20% 50.83| 4.118854| | 3 : B -
280 a8 373%| 49.8134] 4.014237( |
320 77 427%| 39.1391! 3.13657 ‘
=
' E 25
-
P <
18
| o 2 e
| B
i
i 15 -
i
i
[ .
I 05 i
! ‘
|
! !
7 I
: 0% 2% 4% 6% 8% 10% |
! Strain i
[ [ . _
qu = 4.11885 kglcm2
a = 53 °
Angie Of Internal friction, ¢ = 16 ° 3
Cohesion = //\ 1.552 kg/em’
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Stress (kglcmz)

Project : Tugas Akhir Date
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by
Depth ©1,50m-2,00m Sampel
Kadar Kapur
Sample data Water Content
digmtr (cm) 39 Wt Container (cup), §f 21.94 21.75
Area (cm*) 11.9459 Wi of Cup + Wet soil, gr 3158 31.45
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.62 28.52
Vol (cm’) 89 5489 Water Content % 44.31 43.28
Wt (gr) 167.8 Avcroge walor content % 43.80
Wet Unit wt (gr/cm“) 1.76
Dry Unit wt (gr/cml) 1.22547 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit Total ioad| Sample ] i T
dial rading dial Strain {on sample| stress |
(x 109 wnty | (aULo). | (k@) | (kgrem?) \
0 0{ 0.00% 0 o] !
40 78] 0.53%| 9.1494] 0.761818 \
80 22 107%| 11.1825| 0.926118 1
120 38]  160%| 19.3154| 1.591035
160 557 213%| 27.9565] 2.290332 ‘
200 60| 2.37% 30.498| 2484928
240 701 3.20% 35.581] 2.883198
280 99 373%| 50.3217{ 4.055199
320 761 " 427%| 386308] 3.095835

- 15 Desember 2006
- Angel

12

16 %

qu
(€3

Cohesion

Angle Of Internai friction, ¢ =

4.05520 kg/cm2
58 °

26°
1.267 kg/cm2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project . Tugus Akhir Date 15 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth ©1,50m-200m Sampel 1
Kadar Kapur 7 %
Sample data \Vater Content
diamtr (cm) 39 Wt Container (cup), gr 2210 21.78
Area (cmz) 11.9459 Wi of Cup + Wet soil, gr 37.100 33.56
Ht.Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry sail, gr 32.41 29.92
Vol (cm®) 89.5489 Water Content % 45.49 44.72
Wt (gr) 156,22 Averege water content % 45.10
Wet Unit wt (gricm®) 1.74
Dry Unit wt (gr/em’) 1.20226 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit Total oad | Sample
dial rading dial Gtrain {on sample| stress 7
(x107) (unit) (AU/Lo), (kg) (kg/cmz)
0 0] 0.00% 0 0
a0] 3] 053%| 66079] 0650202| . 6 |
80 43 107%( 21.8569( 1.81014( |
120 55 1€0%| 27.9565{ 2.302814 ]
160 751 2.+3%| 381225 3.12318] |
200 98 267%| 49.8134| 4058716 : 5
240 120] 3.20% 60.996| 4.942625 ;
280 144 3.73%| 73.1952! 58984711
320 96| 4.27%| 48.7968) 3.910528 1
e 4
L
=]
=3
! 124
| o
33
L2 |
|
i i
! | |
i |
; 1 T T
| | |
\ i 3
! ‘ l [
0 | |
L 0% 2% 4% 6% 8%  10%
i Strain I
qu = 5.89847 kg/icm2
a = 59°
Angle Cf Internal friction, ¢ = 28° *
Cohesion N 1.772 kglem’

Kepala labor, um,

-
Dr. Ir. Edf Purwanto, CES. DEA.
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L ABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN

TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date - 16 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by - Angel
Depth 150m-2,00m Sampel 1
Kadar Kapur :8%
Sample data ] _ Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wit Container (cup), 9f 22.10 21.75
Area (cm’) 11.945 Wt of Cup + Wet soil, gr 35,790 33.61
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 32.06 30.39
Pl_ol (cm*) 89.5489 Water Content % 37.45 37.27
Wt (gr) 151.41 Averege water content % 37.36
Wet Unit wi (gr/cm’) 1.69
Dry Unit wt (gr/cm3) 1.23094 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit Total load| Sample A
dial rading dial Strain |on sample{ stress “ 8 i |
(x 107 unit) | (AUL0). |  kg) (kg/em®) | | \ | i
i !
0 0| 0.00%]| 0 o < !
40 11 0.53% 5.5913| 0.465555 ‘ {
[ 80 551 1.07%| 11.1826] 0.926118] | ‘;
r 120 330 160%| 16.7739] 1.381688] | |
160 261 2 12%| 233818] 1915551] | 6 | :
200 80| 267% 40664| 3.313238| ! : |
240 1251 320%| 635375 5148567 i “
280 182 3.73%| 92.5106 7.455012 i ( i
20 T aorw| seoioa] 6965628 | O | 1
T |
[ | :
] | |
X 4 i “
e ‘
i |
H 2 | I
o3 1
' !
' !
2 5 ;
1 | 1
| i |
F—— ‘ j ; I
14 b 4 [
I | | |
i ! ‘
i ! ¢
— 1 ‘ | %
0 T "“"T—"——"‘l——”‘—“l"“-"‘_" B 1
‘ 0% 2% 4% 6% 8% 10% !
| Strain [
[_ \ [ — — ———————
qu = 7.45501 kg/cm2
o = 68 °
Angle Cf Internal friction, ¢ = 46 °
Cohesion = 1.506 kg/cm2
Y
Kepala labo um,

I'd

Dr. Ir. Edy Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Dr.Ir. Egy ﬁjrwanto, CES.

DEA.

Project : Tugas Akhir Date : 13 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth :1,50m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :3%
Sample data Water Content
diam (¢m) 3.9 Wt Container (cup), gr 21.85 21.93
Area (cm®) 11.9459 Wt of Cup + Woet soil, gr 31.750 33.45
Ht,Lo (cm) 7.5 Wt of Cup + Dry soil, gr 28.80 29.92
Vol (em*) 89.5489 Water Content % 42.45 44.18
Wt (gr) 147.64 {Averege water content % 43.31
Wet Unit wt (gr/cmz) 1.65
Dry Unit wt (gr/cm3) 1.15042 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Total load| Sample |
dial rading dial Strain (on sample( stress :
(x 109 (unit)y | (AULo), (kg) (kglem®) | | j
i
0 o 0 00% 0 o) |
40 9 0.53% 4.5747| 0.380909 :
80 18 1.07% 9.1494( 0.757733] | '
120 29 1.60%| 14.7407] 1.214211 T \L o
160 38] _213%| 19.3154] 1582411) !
200 40 267% 20.332| 1.656619} i
240 43{ 3.20%]| 21.8569) 1.771107| | i
280 58 3.73%| 29.4814] 2.375773| | “
320 37] 4.27%| 18.8071| 1507183] | 1654 |
g T
K ! '
=) 1 1
x i
P | i
7]
ot \
\
|
| s
| |
‘: i T i
: 0% 2% 4% 6% 8%  10% |
{ Strain
qu = 2.37577 kg/cm2
o = 58 °
Angle Of internal friction, ¢ = 26 °
Cohesion =/ 0.742 kg/lem?
Kepala la ium,

7




g LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
f JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
S N > UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
AR
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date : 14 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth $1.850m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :4 %
Sample data Water Content
diamtr (cm) 359 Wt Container (cup), gr 21.93 21.90
Area (cm’) 11 9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 34.76 32.41
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 30.73 29.19
Vol (cm?) 89.5489 Water Content % 45.80 4417
Wt (gr) 152.08 Averege water content % 44.98 B
Wet Unit wt (gricm?) 1.70
Dry Unit wt (gricm”) 1.17137 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit Total load| Sample
dial rading dial Strain {on sample; stress } 5 |
(x109) wnity | (aUlo), | (kg) | (kgiem?) | | |
0 0] _000% 0 ol | ‘
40 17 0.53% 8.6411| 0.719495] ‘
80 33 107%| 16.7739| 1.389177 '
120 50 1.60% 25.415| 2.093467 v
160 77 2.13%] 39.1391| 3.206465 I
200 78 267%| 39.6474] 3.230407 '
~ 240 99| 320%| 50.3217] 4.077665 "
. 280 108] 3.73%| 54.8964] 4.423853| !
320 88| 4.27%| 447304 3.584651| R ~
€
L
)]
P i
L@
i o
I
B -
! ! |
0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain
qQu = 4.42385 kg/cm?2
a = 58 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 26 °
Cohesion = N 1.382 kglem’

Dr. Ir. Ed§f Purivanto, CES. DEA.




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Proiect : Tugas Akhir Date : 14 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth 1.50m-200m Sampel 02
Kadar Kapur 5%
Samgpie data Water Content
diam (cm) 3.9 Wi Containar (cup). gr | 2192 2176
Area (cm’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr ] 33.30 34.44
Ht.Lo (cm) 75 Ntol Cup + Dry soil, gr | 29.91 30.60
Vol em?®) 89 5489 Water Content % 42.43 43.44
Wit (gr) 155 88 Averege water content % 4293
Wet Unit wt (gr/em®) 1.74
Dry Unit wt (gricm’) 1.21786 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Total load| Sample ‘
dial rading dial Strain {on sample| stress | 6
(x 1079 wnit) | (@aulo), | (kg) | (kgiem®) | |
) o] 0.00% 0 o |
40 23 0.53%| 11.6909| 0.973434{ |
80 33 1.07%| 16.7739] 1.389177 | -
120 45 160%| 22.8735f 1.88412] | 1
160 50| 2.13%| 25.415] 2.08212| | '
200 68 2.67%| 35.0727) 2.857668 |
240 123] 3.20%| 62.5209] 5.06619 o
280 80 3.73% 40.664| 3.276928| i i
320 68 127%! 34.5644] 2.769958| ! ;
e ,
L |
o :
= :
4 !
3 !
g i
3 |
1 :
i
\
— | |
| ] :
T T T hl |
|
4% 6% 8% 10% |
Strain 1
qu = 5.06619 kg/cm2
a = 58 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 26 °
Cohesion =~ 1583 kg/ecm’
Kepala la um,
4

Dr. Ir. Efy Eurwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Pro,ect : Tugas Akhir Date : 15 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by . Angel
Depth ©150m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :6 %
Sampie data Water Content
diamtr (cm) 3.9 Wi Container (cup). gr | 2194 21.75
Area (cmp‘) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 31.58 31.45
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry sail, gr 28 62 2852
Vol (cm?) 89 5489 Water Content % 44.31 4328
Wt (gr) 157.83 Averege water content % 43.80 ]
Wet Unit wt (griem®) 1.76
Dry Unit wt (gr/cm3) 12257 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit Total load| Sample
dial rading dial Strain |on sample| stress 25
(x 1079 (unity | (AJLo) | (kg) (kgicm®)
0 0] 0.00% 0 0
40 20 0.53% 10.166| 0.846464 !
80 22 1.07%| 11.1826( 0.926118 | 5 ‘
120 33] 1.60%| 16.7739} 1.381688| !
160 34 2.13%| 17.2822| 1.415842] !
200 48 267%| 24.3984] 1987943} |
240 50{ 2.20% 25.415| 2.059427
280 48] 3.73%| 24.3984| 1966157 |
320 40 4.27% 20.332| 1.629387| | 15 R
|k
L
o
i
[73
0
e
B
05
|
0 T T T —
' 0% 2% 4% = 6% 8% 10% :
Strain
qu = 2.05943 kg/cm?2
a = 60"
Angle Of internal friction, ¢ = 30°
Cohesion = /7N 0.595 kg/icm’

Kepala iabol 9;0134

Dr. Ir. Edy/Purwanto, CES. DEA.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project : Tugas Akhir Date 1 15 Desember 2006
Location  : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by : Angel
Depth :1.50m-200m Sampel 12
Kadar Kapur :7 %
Sample data Water Content
diamdr (cm) 3.9 Wt Container (cup), gr 22.10 21.78
Area (cm:’) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 37.100 3356
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soil, gr 32.41 2992
vol (cm’) 39.5489 Water Cortent % 45.49 44.72
Wt (gr) 156.67 Averege water content % 45.10
Wet Unit wt (gricm’) 1.75
Dry Unit wt (gricm’} 120572 LRC = 05083 kg/div
Deformation Load Unit Total load | Sample ;’
dial rading dial Strain {on sample{ stress 7 - {
(x 109 (unit) | (AL/Lo), | (kg) (kglem®)
0 0| 0.00% 0 o]
40 15 0.53% 7.6245| 0.634848] | 6
80 33 1.07%| 16.7739| 1.389177
120 65| 1.60%| 33.0395, 2.721507
160 83 2.13%| 44.7304| 3.664532
200 10C| 267%| 54.8964] 4.472871/ 5 i
240 120f 3.20% 60.996| 4.942625 !
280 155 3.73%| 78.7865| 6.349049 i
320 89| 427%| 45.2387{ 3.625386 \
E 4
L
g \
x i
[
8 .
31 !
]
\
| \
2 B H
:
- 1 ‘
4 {
0 T T 2
0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain
ay = 6.34905 kg/em?2
a = 63 °
Angle Of Internal friction, ¢ = 36°
Cohesion = 1.618 kglem’

Kepala laboratorj

-
Dr. Ir. Edy Purwanto, CES. DEA.
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JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

AR
UNCONFINED COMPRESSION TEST
Project : Tugas Akhir Date - 16 Desember 2006
Location : Kasongan, Bantul, Yogyakarta Tested by - Angel
Depth :150m-200m Sampel 02
Kadar Kapur :8%
Sampie data Water Content |
diamtr (cm) 39 Wt Container (cup), gr 22.10 21.75
Area (sz) 11.9459 Wt of Cup + Wet soil, gr 35.790 3361
Ht,Lo (cm) 75 Wt of Cup + Dry soii, gr 32.06 30.39
Vol (cm®) 89,5489 Water Content % 37.45 37.27,
Wi (gr) 151.87 Averege water content % 37.36 ]
Wet Unit wt (gricm”) 1.70
Dry Unit wt (gr/cms) 1.23468 LRC = 0.5083 kg/div
Deformation Load Unit | Total load|] Sample - i
dial rading dial Strain |on sample| stress 6
(x107%) (unity | (ALLo). | (kg) (kg/cm®) l
0 0] w.Luwn 0 0 l
40 22| 0.53%| 11.1826] 0.931111
80 51 1.07%] 25.9233] 2.14691 - B
120 57| 1.60%| 28.9731]| 2.386552
160 79 2.13%| 40.1557| 3.28975
200 108] 2.67%| 54.8964| 4.472871
240 120} 3.20% 60.996| 4.942625 L
280 122 3.73%| 62.0126] 4.997316 )
320 89| 4.27%| 45.2387] 3.625386
|5
=
5
1]
]
4
1%
0% 2% 4% 6% 8% 10%
Strain
qu = 399732 kgicm?2 T
a = 70°
Angle Of Internal friction, ¢ = 50 °
Cohesion = ,/7 0.909 kg/em?

Kepala labo ‘n'urn,

Dr. Ir. Ed4 Pefwanto, CES. DEA.
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